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 MOTTO 

                           

        

Artinya: Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 

membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka. 

Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. 

Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. (QS. At-Taubah: 

103).
1

1
  Al- Qur’an, 9:103. 
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ABSTRAK  

Erviella Rumzatil Izzah As, Toton Fanshurna 2023: Efektivitas Program   NU 

Preneur Dalam Pengelolaan Zakat Di LAZISNU Ranting Wonosari Desa 

Kebonrejo Kecamatan Kalibaru Kabupaten Banyuwangi. 

LAZISNU Ranting Wonosari merupakan lembaga yang memiliki 

komitmen keumatan dengan mengedepankan kepentingan umat sebagai pola 

manajemen zakat dan memiliki posisi strategis terkait pengelolaan zakat. Dalam 

bidang pendistribusian LAZISNU Ranting Wonosari memiliki beberapa program 

salah satunya merupakan Program NU Preneur yang pengelolaanya pada zakat 

produktif atau pemberian modal usaha kepada mustahik.  

Fokus penelitian yang diteliti dalam skripsi ini adalah: 1. Bagaimana 

implementasi program NU Preneur di LAZISNU Ranting Wonosari? 2.  

Bagaimana efektivitas program NU Preneur dalam pengelolaan zakat di 

LAZISNU Ranting.  

Tujuan penelitian 1. Untuk mengetahui implementasi program NU Preneur 

di LAZISNU Ranting Wonosari. 2. Untuk mengetahui efektivitas program NU 

preneur dalam pengelolaan zakat di LAZISNU Ranting Wonosari. 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif, dengan jenis penelitian 

eksperimental berbasis fenomenologi, lokasi penelitian ini di LAZISNU Ranting 

Wonosari Desa Kebonrejo Kecamatan Kalibaru Kabupaten Banyuwangi. Dalam 

menentukan informan penelitian ini menggunakan teknik purposive. Teknik 

pengumpulan data dengan wawancara, observasi serta dokumentasi. Analisis data 

yang digunakan adalah dengan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data 

dan kesimpulan, sedangkan keabsahan data menggunakan teknik trianggulasi 

sumber. 

Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa 1) Efektivitas program NU 

Preneur di LAZISNU Ranting Wonosari dapat dibuktikan dari beberapa indikator-

indikator yaitu: ketepatan sasaran program NU Preneur yang sudah efektiv tepat 

sasaran, sosialisasi program program NU Preneur masih belum efektiv dijalankan 

dikarenakan adanya beberapa faktor kendala, tujuan program NU Preneur sudah 

efektiv dalam memberdayakan mustahik dan pengawasan program masih belum 

efektiv atau belum terlaksanakan dikarenakan beberapa faktor kendala. 2) 

Implementasi program NU Preneur ada beberapa tahap yang dilakukan yaitu: 

pertema yaitu perencanaan program NU Preneur yang dilakukan sudah memenuhi 

prosedur SOP yang ada di LAZISNU Ranting Wonosari seperti: sosialisasi, 

pendataan, dan survei tempat. Kedua adalah pelaksanaan/ pendistribusian program 

NU Preneur yang di lakukan LAZISNU Ranting Wonosari sudah sesuai dengan 

ketentuan, dam imi dapat dibuktikan dari LAZISNU Ranting Wonosari 

mendistribusikan zakat produktifnya berupa uang dan barang. Ketiga yaitu 

pengawasan dari hasil penelitian pengawasan di LAZISNU Ranting Wonosari ini 

masih belum terlaksana dengan baik, dikarenakan ada beberapa kendala seperti 

kurangnya SDM dan kurang dana. 

 

 

Kata Kunci : Efektivitas, Program NU Preneur, Pengelolaan Zakat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang  

Zakat merupakan salah satu rukun islam yang wajib dipenuhi oleh 

setiap muslim. Zakat memiliki hikmah yang dikategorikan dalam dua dimensi 

vertikal dan dimensi horizontal, zakat menjadi perwujudan ibadah seseorang 

kepada Allah sekaligus sebagai perwujudan dari rasa kepedulian sosial, bisa 

dikatakan seseorang yang melaksanakan zakat dapat mempererat 

hubungannya kepada Allah (hablummin Allah) dan hubungan kepada sesama 

manusia (hablum min annas). Dengan demikian pengabdian sosial dan 

pengabdian kepada Allah SWT adalah inti dari ibadah zakat.
2
  

Jika dilihat secara sosiologis zakat sebenarnya merupakan refleksi 

sikap empati (peduli) terhadap sesama manusia. Manfaat sikap empati ini ada 

dalam konteks meringankan beban kehidupan umat manusia dari segi 

ekonomi dan lainnya.
3
  

Zakat memiliki kaitan secara fungsional dalam upaya pemecahan 

masalah-masalah kemanusiaan, seperti masalah kemiskinan dan kesenjangan 

sosial akibat perbedaan dalam kepemilikan kekayaan. Zakat menghapus 

sumber-sumber kemiskinan dan meratakan kekayaan dalam arti standar hidup 

setiap individu lebih terjamin sehingga mestinya tidak ada orang atau 

kelompok masyarakat yang menderita. Sementara sebagian yang lain hidup 

berlimpah kemakmuran dan kemewahan. Salah satu tujuan zakat adalah 

                                                           
2
 Asnaini, Zakat Produktif Dalam Perspektif Hukum Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), 1. 

3
 Am Saefuddin, Membumikan Ekonomi Islam (Jakarta: PT. PPA Consultants, 2011), 89. 



 

 

2 

mempersempit jurang perbedaan ekonomi di dalam masyarakat hingga ke 

batas yang seminimal mungkin. Menurut fakta, bahwa jumlah umat islam di 

indonesia yang mampu menunaikan zakat terus bertambah, jika potensi 

ekonomi umat itu dikelola dan dikembangkan secara produktif, tentu akan 

diperoleh hasil yang optimal.
4
 

Indonesia merupakan negara berkembang yang mayoritas jumlah 

penduduknya memeluk agama islam. Namun salah satu permasalahan yang 

sering dihadapi oleh negara-negara berkembang adalah masalah ekonomi, 

termasuk negara Indonesia. Saat ini persentase penduduk miskin pada bulan 

september 2022 di Indonesia mencapai 26,36 juta orang atau sekitar 9,57% 

(BPS, 2022). Permasalahan ekonomi seringkali berdampak negatif terhadap 

kehidupan sosial masyarakat seperti kemiskinan dan pengangguran yang 

sering kali menimbulkan tindakan-tindakan kriminal.
5
  

Oleh sebab itu menyejahterakan kehidupan bangsa merupakan tujuan 

nasional yang diamanahkan dalam pembukaan Undang-Undang Dasar 

Republik Indonesia alinea keempat. Pembangunan di segala bidang 

diupayakan pemerintah indonesia untuk meningkatkan kesejahteraan 

penduduk. Namun upaya ini tidak didukung dengan optimalisasi pelaksanaan 

peraturan perundang-undangan yang memiliki visi pemerataan pendapatan 

dan peningkatan kesejahteraan, seperti Undang-Undang Nomor 38 Tahun 

1999 tentang pengelolaan zakat  yang diundangkan pasca krisis ekonomi 1998 

                                                           
4
 A Rio Makkulau Wahyu, Wirani Aisiyah Anwar, “Sistem Pengelolaan Zakat Pada Baznas,” Vol. 

  2, No. 1, (Januari, 2020): 3. 
5
 Mella Rosalinda ,“ Pengaruh Pengetahuan Zakat, Pendapatan dan Kepercayan Muzaki 

  Terhadap Niatan Pelaku UMKM Untuk Membayar Zakat Niaga di Organisasi Pengelolaan Zakat  

  Kota Bangkulu,” Jurnal Akutansi vol 11 (2021): 8. 
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dan diperbarui dengan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang 

pengelolaan zakat.
6
  

UU No. 38 Tahun 1999 tentang pengelolaan zakat pada bab III pasal 6 

dan 7 menegaskan bahwa lembaga pengelola zakat di indonesia terdiri dari 

dua macam, yaitu Badan Amil Zakat (BAZ) yang dibentuk oleh pemerintah 

dan Lembaga Amil Zakat (LAZ) yang dibentuk oleh masyarakat kemudian 

disahkan oleh negara.
7
  

Pengelolaan  zakat  dapat  berjalan  dengan  baik  dengan  dibentuk  

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) yang berkedudukan di Ibu Kota 

Negara, BAZNAS Provinsi dan BAZNAS Kabupaten Kota. BAZNAS  

merupakan  lembaga  pemerintah  nonstruktural  yang bersifat   mandiri   dan   

bertanggung   jawab   kepada   presiden   melalui   menteri. BAZNAS 

merupakan lembaga yang berwenang melakukan tugas pengelolaan zakat 

secara nasional. Dalam pelaksanaan, pengumpulan, pendistribusian dan  

pendayagunaan zakat yang dilakukan oleh  BAZNAS,  masyarakat  juga  

dapat  membantu  dengan  membentuk  Lembaga Amil Zakat (LAZ).  

Pembentukan  LAZ  wajib  mendapat  izin  mentri  atau  pejabat  yang  

ditunjuk  oleh menteri.
8
 

                                                           
6
 Indah Purbasari, “Pengelolaan Zakat Oleh Badan dan Lembaga Amil Zakat di Surabaya dan  

  Gresik,”  Mimbar Hukum, vol. 27 (2015): 68-71. 
7
 Ari Kristin, Umi Khoirul Umah, “Penerapan Akutansi Zakat Pada Lembaga Amil Zakat”, Jurnal  

  Unimus, Vol. 7, No. 2 (2011): 70. 
8
 Shadil, Ensiklopedia Bahasa Indonesia, (Jakarta: PT Ichtiar Baru-Van Hoeve), 71. 
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Hal  inilah yang  mendorong  BAZ  dan  LAZ  untuk berusaha  

mengelola  zakat  sabaik-baiknya. Bukankah ketercapaian tujuan persyaratan 

zakat tegantung kepada   pendayagunaan dan pemanfaatannya.
9
  

LAZ wajib melaporkan secara berkala kepada BAZNAS atas   

pelaksanaan, pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan zakat yang  

telah  diaudit  syariat dan keuangan, seperti yang telah diatur dalam UU No. 

23 Tahun 2011 tentang pengelolaan zakat yang juga meliputi kegiatan 

perencanaan, pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan. Efektivitas 

berkaitan erat dengan perbandingan antara tingkat pencapaian tujuan sebagai 

pedoman kata yang menunjukkan taraf pencapaian suatu tujuan dengan 

rencana yang telah disusun sebelumnya, atau perbandingan hasil nyata dengan 

hasil yang direncanakan. Selanjutnya dijelaskan bahwa efektivitas merupakan 

suatu usaha dapat dikatakan efektif jika usaha tersebut telah mencapai 

tujuannya.
10

  

Dalam Efektivitas pengelolaan zakat memiliki beberapa prinsip yang 

harus diikuti dan ditaati agar pengelolaan dapat berhasil sesuai yang 

diharapkan, seperti prinsip keterbukaan, artinya dalam pengelolaan zakat 

hendaknya dilakukan secara terbuka dan diketahui oleh masyarakat umum, 

prinsip sukarela, artinya bahwa dalam pengumpulan zakat hendaknya 

senantiasa berdasarkan pada prisip sukarela dari umat islam yang 

menyerahkan harta zakatnya tanpa ada unsur pemaksaan.  

                                                           
9
 Mamluatul  Maghfiroh, Zakat (yogyakarta: Insan Madani, 2007), 101. 

10
 Shadil, Ensiklopedia Bahasa Indonesia, (Jakarta: PT Ichtiar Baru-Van Hoeve), 76. 
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Pada dasarnya ummat islam yang enggan membayar zakat harus 

mendapat sangsi sesuai perintah Allah. prinsip keterpaduan, artinya dalam 

menjalankan tugas dan fungsinya dilakukan secara terpadu diantara 

komponen-komponen yang lainnya. Prefesionalisme, artinya dalam 

pengelolaan zakat harus dilakukan oleh mereka yang ahli dibidangnya, baik 

dalam administrasi, keuangan dan sebaginya. Prinsip kemandirian, prinsip ini 

sebenarnya merupakan kelanjutan dari prinsip prefesionalisme, maka 

diharapkan lembaga-lembaga pengelola zakat dapat mandiri dan mampu 

melaksanakan tugas dan fungsinya tanpa perlu menunggu bantuan dari pihak 

lain.
11

  

Nahdatul Ulama (kebangkitan Ulama atau kebangkitan Cendikiawan 

Islam) disingkat NU merupakan sebuah organisasi islam terbesar di Indonesia. 

Organisasi ini berdiri pada 31 januari 1926 dan bergerak dibidang keagamaan, 

pendidikan, Sosial dan Ekonomi. Nahdatul Ulama memiliki tujuan 

menegakkan Islam menurut paham ahlusunnah waljam’ah di tengah-tengah 

kehidupan masyarakat di dalam wadah Negara Kesatuan Republik 

Indonesia.
12

 Dalam perannya NU bergerak pada bidang sosial keagamaan 

yang sejak lahir telah memberikan kontribusi signifikan terhadap keutuhan 

bangsa Indonesia. Perkumpulan Nahdatul Ulama memiliki lembaga nirbala 

yaitu LAZISNU. 

                                                           
11

 Mahrini,dkk, “Pengelolaan Zakat, Infak, Shadaqah Oleh Kantor Badan Amil Zakat Nasional  
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Dalam UU No. 23 tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat, dijelaskan 

mengenai konsep pendayagunaan zakat yaitu: zakat dapat di dayagunakan 

untuk usaha produktif dalam rangka penanganan fakir miskin dan peningkatan 

kualitas umat dan pendayagunaan zakat untuk usaha produktif sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) dilakukan apabila kebutuhan dasar mustahik telah 

terpenuhi. Pengelolaan zakat meliputi perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan dan pengawasan terhadap pengumpulan dan pendistribusian serta 

pendayagunaan zakat. Bagian yang berhubungan dengan pengelolaan zakat 

adalah muzakki dan harta yang dizakati mustahik dan amil.
13

 

Lembaga Amil Zakat, Infaq, Shadaqah Nahdhatul Ulama (LAZISNU) 

merupakan lembaga yang memiliki komitmen keumatan dengan 

mengedepankan kepentingan umat sebagai pola manajemen zakat dan 

memiliki posisi strategis terkait pengelolaan zakat di wilayah warga 

Nahdhatul Ulama (NU) yang ada di indonesia. LAZISNU berdiri pada tahun 

2004 sebagai sarana untuk membantu masyarakat sesuai amanat muktamar 

yang ke-31 di Asrama Haji Donohudan, Boyolali, Jawa tengah. LAZISNU 

secara yuridis-formal dikukuhkan oleh SK Menteri Agama No. 65/2005 untuk 

melakukan pengelolaan zakat, Infak, dan sedekah kepada masyarakat luas.
14

  

LAZISNU Ranting Wonosari Desa Kebonrejo merupakan salah satu 

lembaga zakat yang selalu berupaya membantu meningkatkan perekonomian 

dan kesejahteraan umat terutama masyarakat muslim Nahdlatu Ulama, berdiri 

pada tanggal  21 mei 2021 baru berjalan sekitar dua tahun dan terbilang 
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lembaga baru yang berada di Kecamatan Kalibaru. LAZISNU Ranting 

Wonosari bukan satu-satunya lembaga yang berada di Kecamatan Kalibaru 

terdapat empat lembaga LAZISNU lainnya, dari empat lembaga lainnya 

LAZISNU Ranting Wonosari lembaga paling aktif dalam pengelolaanya dan 

rutin setiap bulannya mendistribusikan zakat untuk masyarakat Desa 

Kebonrejo.
15

 Adapun program utama pada LAZISNU Ranting Wonosari 

yaitu: NU Care, NU Smart, NU Preneur, dan NU Skill.  

Dalam bidang pendistribusian LAZISNU Ranting Wonosari memiliki 

lima program yaitu BERDUA (Bedah Rumah Dhuafa), program MOBISNU 

(Mobil Sehat NU), Nusantara terampil (Ekonomi) yang terdiri dari NU 

Preneur dan NU Skill, program Beberkah (Berbagi Berkah) yang rutin setiap 

bulannya di lakukan pada tanggal 25 dan program NUPB (NU Peduli 

Bencana).  

Pendistribusian zakat di LAZISNU Ranting Wonosari mempunyai dua 

cara yaitu zakat konsumtif dan zakat produktif. Zakat konsumtif merupakan 

zakat yang secara langsung diperuntukkan bagi orang yang tidak mampu 

untuk memenuhi kebutuhan konsumsinya dan kebutuhan pokok hidupnya.
16

 

Sedangkan zakat produktif yaitu pemberian zakat yang dapat membuat para 

penerimanya menghasilkan sesuatu secara terus menerus, dengan harta zakat 

yang telah diterimanya dimana harta atau dana zakat yang diberikan kepada 

para mustahik tidak dihabiskan, akan tetapi dikembangkan dan digunakan 
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untuk membantu usaha mereka, sehingga dengan usaha tersebut mereka dapat 

memenuhi kebutuhan hidup secara terus menerus.
17

 

NU Preneur merupakan program pengelolaan zakat produktif yang 

digerakkan oleh LAZISNU secara produktif berupa pemberian modal usaha 

dengan orientasi kemandirian secara ekonomi, dengan harapan modal tersebut 

bisa mendorong usaha produktif para masyarakat. Masyarakat yang menerima 

bantuan modal usaha tersebut adalah warga Nahdlatul Ulama baik yang baru 

merintis usaha maupun yang sudah memiliki usaha dan memiliki keterbatasan 

modal untuk memulai usaha atau mengembangkan usaha mereka. 

Hasil penelitian yang dilakukan Nurul Khamidah mengenai efektivitas 

program NU Preineur yang dilakukan di LAZISNU Purbalingga dari hasil 

penelitiannya menjelaskan bahwa program NU Preneur yang dilaksanakan 

oleh LAZISNU Purbalingga dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat masih 

belum efektif. Hal tersebut dapat di lihat dari empat indikator untuk mengukur 

efektivitas yang digunakan oleh penulis dalam penelitiannya yaitu indikator 

ketepatan sasaran, indikator sosialisasi program, indikator tujuan program, dan 

indikator pemantauan program. Indikator ketepatan sasaran dan sosialisasi 

program didapatkan hasil sudah efektif, sedangkan indikator tujuan program 

dan pemantauan program didapatkan hasil masih belum efektif.
18

 

Hasil penelitian lainnya yang di lakukan oleh Mohamad Aenul Yaqin 

mengenai Manajemen Program NU Preneur yang dilakukan di LAZISNU 

Banyumas. Dari hasil penelitiannya menjelaskan bahwa manajemen program 
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NU Preneur di LAZISNU Banyumas berjalan baik setiap tahun selalu 

menambah mitra binanya. Dengan menerapkan sistem manajemen POAC 

yaitu Planning (perencanaan), Organizing (pengorganisasian), Actuating 

(penggerakan), Controlling (pengawasan).
19

 

Salah satu bentuk mengatasi kemiskinan melalui pendistribusian zakat 

produktif. Oleh karena itu penulis mengambil penelitian mengenai program 

NU Preneur dikarenakan program NU Preneur ini merupakan bantuan modal 

usaha yang sangat berdampak pada ekonomi Mustahik, selain itu perlu diukur 

keefektivitasan program NU preneur apakah benar-benar sudah tercapai atau 

belum, sehingga hasilnya memang benar dirasakan oleh masyarakat yang 

menerimanya. Dalam penelitian terdahulu mengenai efektivitas program NU 

Preneur yang dilakukan di LAZISNU Purbalingga dalam pemberdayaan 

ekonomi masyarakat dijelaskan bahwa program NU preneur masih belum 

efektif dikarenakan ada beberapa indikator-indikator yang masih belum 

tercapai. Dengan demikian maka perlu diukur dalam efektivitas program NU 

Preneur di LAZISNU Ranting Wonosari ini dengan menggunakan beberapa 

indikator. Selain itu, pengukuran efektivitas juga sangat penting sebagai 

masukan untuk perbaikan program NU Preneur kedepannya. 

Berdasarkan keterangan diatas penulis tertarik untuk meneliti lebih 

jauh mengenai Efektivitas Program NU Preneur dalam pengelolaan zakat yang 

dijalankan oleh LAZISNU Ranting Wonosari diukur dari segi ke efektivitasan 

program NU Preneur dalam pengelolaan zakat. Maka penulis mengangkat 
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judul Efektivitas Program NU Preneur Dalam Pengelolaan Zakat di 

LAZISNU Ranting Wonosari Desa Kebonrejo Kecamatan Kalibaru 

Kabupaten Banyuwangi. 

B. Fokus Penelitian  

Fokus masalah dalam penelitian kualitatif disebut dalam istilah fokus 

penelitian. Bagian ini mencantumkan semua fokus permasalahan yang akan 

dicari jawabannya melalui proses penelitian. Fokus penelitian harus disusun 

secara singkat, jelas, tegas, spesifik, oprasional yang di tuangkan dalam 

bentuk kalimat tanya. 

1. Bagaimana implementasi program NU Preneur di LAZISNU Ranting 

Wonosari ? 

2. Bagaimana efektivitas program NU Preneur dalam pengelolaan zakat di 

LAZISNU Ranting Wonosari ? 

C. Tujuan Penelitian   

Tujuan penelitian ini merupakan gambaran tentang arah yang akan 

dituju dalam melakukan penelitian. Tujuan penelitian harus mengacu kepada 

masalah-masalah yang telah dirumuskan sebelumnya. Adapun tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui implementasi program NU Preneur di LAZISNU 

Ranting Wonosari. 

2. Untuk mengetahui efektivitas program NU Preneur dalam pengelolaan 

zakat di LAZISNU Ranting Wonosari. 
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D. Manfaat Penelitian  

Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi apa yang akan diberikan 

setelah selesai melakukan penelitian. Kegunaan dapat berupa kegunaan yang 

bersifat teoris dan kegunaan praktis, sesuai kegunaan bagi penulis, instansi 

dan masyarakat secara keseluruhan. Kegunaan penelitian harus realistis. 

Adapun manfaat bagi penelitian sebagai berikut: 

1. Manfaat Pengetahuan  

a. Penelitian ini digunakan untuk melengkapi syarat memperoleh gelar 

sarjana di Fakultas Ekonomi Bisnis dan Islam Program Manajemen 

Zakat dan Wakaf. 

b. Untuk menambah wawasan pengetahuan serta pengembangan ilmu 

pengetahuan penelitian peroleh dibangku kuliah. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi peneliti penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

dalam mengembangkan kompetensi penelitian dan juga dapat 

menambah wawasan pengetahuan tentang Efektivitas Program NU 

Preneur Dalam Pengelolaan Zakat di LAZISNU Ranting Wonosari 

Kecamatan Kalibaru Kabupaten Banyuwangi. 

b. Bagi Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan Mahasiswa 

khususnya bagi mahasiswa Universitas Islam Negeri Kiai Haji 

Achmad Siddiq Jember serta khusus untuk mahasiswa Manajemen 

Zakat dan Wakaf. Yang nantinya akan digunakan sebagai refrensi atau 
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sumber informasi lebih dalam lagi tentang penerapan nilai-nilai cinta 

tanah air pada mentri pendididikan kewargangaraan.  

c. Bagi LAZISNU Ranting Wonosari Desa Kebonrejo  

Penelitian ini di harapkan mampu menjadi refrensi agar LAZISNU 

Ranting  Wonosari menjadi lebih baik dan juga menjadi percontohan 

bagi LAZISNU lainnya. 

E. Definisi Istilah  

Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah yang penting 

yang menjadi titik perhatian peneliti di dalam judul penelitian. Tujuanannya 

agar tidak terjadi kesalahpahaman terhadap makna istilah sebagai dimaksud 

oleh peneliti.  

Istilah-istilah akan menjadi bahasan penting dalam penelitian ini akan 

dibahas lebih detail lagi agar tidak terjadi kesalahpahaman arti. Sehingga tidak 

menimbulkan penafsiran ganda yang menyebabkan kerancuan makna. Maka 

perlu penjelasan istilah sebagai berikut : 

1. Pengelolaan Zakat  

Pengelolaan merupakan proses perencanaan, pengorganisasian, 

memimpin dan mengawasi upaya anggota suatu organisasi dengan 

menggunakan sumber daya lainnya dalam mencapai tujuan organisasi 

yang telah ditetapkan.
20

  

Zakat menurut etimologi merupakan suci tumbuh berkembang dan 

berkah menururt terminologi zakat adalah kadar harta tertentu yang 
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diberikan kepada yang berhak menerimanya dengan syarat tertentu zakat 

adalah bagian dari harta yang wajib diberikan oleh setiap muslim yang 

memenuhi syarat kepada orang-orang tertentu dengan syarat-syarat 

tertentu pula zakat merupakan rukun islam ketiga. Jadi pengelolaan zakat 

adalah kegiatan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaa dan 

pengawasan terhadap pengumpulan dan pendistribusian serta 

pendayagunaan zakat.
21

 

2. Efektivitas  

Kata efektif berasal dari bahasa inggris yaitu effective yang artinya 

berhasil atau sesuatu yang dilakukan berhasil dengan baik. Kamus ilmiah 

mendefinisikan efektivitas sebagai ketepatan sasaran. Efektivitas 

merupakan unsur pokok untuk mencapai tujuan atau sasaran yang telah 

ditentukan di dalam organisasi, kegiatan atau program. Disebut efektif 

apabila tercapai tujuan atau sasaran yang telah ditetapkan. Sedangkan 

menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata efektif berarti dapat 

menimbulkan hasil pengaruh/ akibat/ efeknya. Efektivitas bisa juga 

diartikan sebagai pengukuran keberhasilan dalam pencapaian tujuan-

tujuan.
22

 

Dapat disimpulkan dari penjelasan diatas bahwa efektivitas 

merupakan suatu kemampuan lembaga maupun organisasi dalam 

merealisasikan rencana yang telah diterapkannya. Oleh karena itu suatu 

                                                           
21
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organisasi dikaitkan efektif apabila tujuan dan sasaran dapat tercapai 

sesuai rencana dan memberikan dampak hasil manfaat yang diinginkan. 

Keberhasilan suatu program dapat diukur berdasarkan: 

a. Ketepatan sasaran program  

b. Sosialisasi program  

c. Tujuan program 

d. Pemantauan program  

3. NU Preneur  

NU Preneur yaitu zakat yang bersifat produktif dengan sebuah 

program yang terus berkelanjutan dengan pemberdayaan ekonomi mikro 

melalui pemberian modal usaha bergulir agar tercipta kemandirian usaha. 

Tujuannya adalah merubah posisi masyarakat agar menjadi lebih dari 

mustahiq yaitu menjadi seorang muzakki. 

Program ini dijabarkan dalam program pemberdayaan masyarakat 

mandiri. Dalam program ini dilakukan adanya pendampingan dari sisi 

manajemen, skill, process, marketing dan dampingan rohani. Program ini 

juga mempunyai koperasi mustahiq. Dalam program ini pemberian modal 

usaha untuk orang yang tidak mampu dan masih bisa produktif sifatnya 

yaitu pemberian modal usaha secara hibah. Tidak adanya pengembalian 

yang harus dilakukan para penerima. Disini LAZISNU memprioritaskan 

kepada para janda dan masyarakat yang kurang mampu dalam bidang 

ekonomi. 
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F. Sistematika Pembahasan  

Untuk mendapatkan suatu kerangka penelitian dan menindaklanjuti 

penelitian selanjutnya, maka peneliti akan menguraikan pembahasan agar 

memiliki alur logika yang jelas dan sistematik agar lebih mudah dipahami. 

Adapun sistematika penulisan skripsi ini adalah: 

BAB I Pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang masalah, fokus 

penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta definisi istilah dan 

diakhiri sistematika pembahasan 

BAB II Kajian Kepustakaan, pada bab ini membahas tentang kajian 

pustaka yang meliputi penelitian terdahulu dan kajian teori. 

BAB III Metode Penelitian, pada bab ini membahas tentang metode 

penelitian yang meliputi pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, 

subjek penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data, keabsahan data dan 

tahap-tahap penelitian. 

 BAB IV Penyajian Data dan Analisis, bab ini membahas penyajian data 

dan analis data yang meliputi gambaran objek penelitian, penyajian data dan 

analisis, terakhir yaitu pembahasan temuan. 

BAB V Penutup, bab ini membahas tentang penutup yang meliputi 

kesimpulan dan saran. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Penelitian Terdahulu 

Pada bagian ini pe ineiliti meincantu imkan beirbagai hasil pe ineilitian 

teirdahuilui yang beirkaitan deingan peineilitian yang he indak dilakuikan, keimuidian 

meimbuiat ringkasaanya, baik pe ineilitian yang su idah teirpuiblikasi atau i beiluim 

teirpuiblikasi. Deingan meilakuikan langkah ini, maka akan dapat dilihat sampai 

seijauih mana orisinalitas dan peirbeidaan yang heindak dilakuikan.
23

 

1. Nuiruil Khamidah de ingan ju iduil “Peingeilolan Program Dakwah NU i-Preineur 

NUi-Carei LAZISNUi Seimarang” 2019. 

Tuiju ian peineilitian u intuik meingeitahuii langkah-langkah peingeilolaan 

Program dakwah NU i-Preineiuir di NUi CAREi-LAZISNUi Kota Seimarang 

dan meingeitahuii faktor peinduikuing dan peinghambat dalam peingeilolaan 

program dakwah NUi-Preineiuir di NUi CARE i LAZISNUi Kota Seimarang. 

 Hasil peineilitian peingeilolaan program dakwah NU i-Preineiuir NU i 

CAREi-LAZISNUi Kota Seimarang meilipuiti: Peireincanaan (planning) yaitui 

peineintuian sasaran dakwah, pe ineintu ian modal uisaha yang dibe irikan, 

peineintuian teimpat dan waktu i peilaksanaan, peineintu ian program keirja dan 

peineintuian feieidback. Peingorganisasian (organizing) yaitui peimbagian tu igas 

dan peikeirjaan seisuiai deingan struiktuir kei peinguiruis NUi CAREi-LAZISNU i 

dan keirjasama antara NU i CAREi-LAZISNUi deingan fatayat, mu islimat, 

peinguiruis masjid, atau i majeilis taklim. Pe inggeirakan (actuiating) yaitu i 
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sosialisasi, peinyeirahan bantu ian modal u isaha, dan peinggeirakan yang 

dilakuikan oleih keituia NUi CAREi-LAZISNU i keipada tiap anggota u intuik 

meilakuikan tu igas dan tanggu ingjawab dalam pe ilaksanaan program NU i-

Preineiuir. Peingeindalian (controling) yaitui peingeindalian seibeiluim 

peilaksanaan meilipuiti suirveii lokasi peilaksanaan program NUi- preineiuir dan 

meinye ileiksi sasaran program dakwah.
24

 

2. Mohamad Aeinuil Yaqin deingan ju iduil “Manajeimein Program NU i Preineur 

di LAZISNU i Banyuimas” 2019. 

Tuiju ian peineilitian adalah Uintu ik meingeitahuii manajeimein program 

NUi Preineiu ir di LAZISNU i Banyuimas, Uintuik meingeitahuii seibeirapa eifeiktif 

program Nui Preineiuir teirhadap masyarakat dan se ijauih mana program ini 

dapat beirkeimbang. 

Hasil peineilitian ini me inuinjuikkan bahwa manajeimein program NU i 

Preineiuir di LAZISNU i Banyuimas beirjalan baik seitiap tahu in seilalui 

meinambah mitra binanya. Deingan meineirapkan sisteim manajeimein POAC 

yaitui Planning (peireincanaan) yaitu i program jangka peindeik, program 

jangkan me ineingah, dan program jangka panjang se imuia teirprogram u intuik 

meingasilkan manaje imein yang optimal. Organizing (peingorganisasian) di 

lakuikan oleih peinguiruis lalu i meimbeintu ik seibuiah manajeimein uintu ik dibagi 

tuigas peirmasing-masing bidang seisuiai deingan keiahlian masing-masing. 

Actuiating (peinggeirakan) meimotivasi dan me imbimbing seihingga amil 

meimilikki disiplin ke irja yang tinggi agar me ireika mampui beikeirja seicara 
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    Semarang” (Skripsi, UIN Walisongo, Semarang, 2019), 95-96. 
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optimal dan beirmanfaat bagi mu istahiq. Controlling (peingawasan) 

peingawasan dilaku ikan oleih DPS keipada manaje imein, manajeimein teirhadap 

staf bidang lalu i peingawasan teirhadap mitra bina tu ijuiannya u intu ik seijauih 

mana peirkeimbangan leimbaga ini deingan seibuiah programnya.
25

 

3. Huisnuil Chotimah de ingan ju iduil “Uipaya Meiningkatkan Keimandirian 

Eikonomi Uimat Meilaluii NUi Preineur” 2020. 

Tuiju ian peineilitian u intuik meingeitahuii uipaya NUi Preineiu ir dalam 

meiningkatkan eikonomi uimat dan meingeitahuii hasil uipaya yang te ilah 

dilakuikan oleih NUi-preineiuir dalam meiningkatkan keimandirian eikonomi 

uimat. 

Hasil peineilitian modeil peineilitian me inuinjuikan bahwa u ipaya yang di 

lakuikan NUi-Preineiuir dalam meiningkatkan keimandirian eikonomi u imat 

ialah teilah meimbantu i eikonomi para dhu iafa yang ingin me iruibah 

eikonominya me injadi baik u intuik meinjadi eikonomi yang mandiri. Deingan 

meilaluii u ipaya-uipaya yang teilah dilaku ikan oleih NUi-Preineuir yaitu i 

peimbeirian pinjaman modal dan bantu ian barang yang di bu ituihkan dalam 

meimbuika u isaha keipada para mu istahik ataui dhuiafa.
26

 

4. Liftin Maisaroh deingan ju iduil “Strateigi LAZISNUi Preineiuir Zakat Produiktif 

Dalam Peimbeirdayaan Eikonomi Masyarakat di Keicamatan Su ikodono 

Kabuipatein Lu imajang” 2021 
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 Tu ijuian peineilitian ini adalah uintuik meingeitahuii strateigi LAZISNU i 

Preineiuir zakat produiktif dalam peimbeirdayaan eikonomi masyarakat di 

Keicamatan Su ikodono Kabuipatein Luimajang.  

Hasil dari peineilitian ini Strateigi LAZISNU i Preineiuir zakat produ iktif 

dalam peimbeirdayaan eikonomi masyarakat di Ke icamatan Su ikodono 

Kabuipatein Lu imajang deingan beibeirapa tahap yaitu i: a. Tahap Pe irtama, 

sosialisasi yaitu i tahapan peinceirahan atau i peimbeirian arahan keipada targe it 

sasaran meilalu ii meidia banneir, pamflet dan meidia onlinei 

b. Tahap Keiduia, Meilakuikan peindataan mu istahiq yang ingin dibe iri 

bantuian zakat/ me injaring nama-nama mu istahiq yang meimbuituihkna dana 

bantuian deingan cara me inguimpuilkan daftar list nama dan alamat mu istahiq 

di seiluiruih wilayah Kabu ipatein Luimajang c. Tahap Keitiga, Su irveii dan 

Asseismeint d. Tahap Keieimpat adalah Peindistribuisian, deingan cara, yaitu i: 

Meimbeirdayakan E ikonomi Masyarakat de ingan meimbeirikan bantu ian 

modal uisaha tanpa jaminan dan bu inga dan Peimbeirian Modal yaitu i deingan 

cara meimbeiri bantuian modal seicara gratis.
27

 

5. Lia Alfi Azizi deingan juiduil “Eifeiktivitas Program NUi Preineuir di 

LAZISNUi Puirbalingga Dalam Peimbeirdayaan E ikonomi Masyarakat” 

2021. 

Tuiju ian peineilitian meindeiskripsikan bagaimana eifeiktivitas program 

NUi Preineiuir LAZISNUi Puirbalingga dalam me imbeirdayakan eikonomi 
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masyarakat. Me inyeibuitkan dan meinjeilaskan keiuingguilan dan keikuirangan 

program NUi Preineiuir LAZISNUi Puirbalingga. 

Hasil dari peineilitian ini me inuinjuikkan bahwa hasil dari program 

NUi Preineiuir yang dilaksanakan ole ih LAZISNUi Puirbalingga dalam 

peimbeirdayaan eikonomi masyarakat masih be iluim eifeiktif. Hal te irseibuit 

dapat di lihat dari e impat indikator u intuik meinguikuir eifeiktivitas yang 

diguinakan ole ih peinuilis dalam peineilitian ini yaitu i indikator keiteipatan 

sasaran, indikator sosialisasi program, indikator tu ijuian program, dan 

indikator peimantauian program. Indikator ke iteipatan sasaran dan sosialisasi 

program didapatkan hasil su idah eifeiktif, seidangkan indikator tu ijuian 

program dan peimantauian program didapatkan hasil masih beiluim eifeiktif.
28

 

6. Vira Maya Veibriana deingan ju iduil “Peimbeirdayaan Eikonomi Masyarakat 

Meilaluii Zakat Produ iktif (Stuidi Kasu is Pada Program 9 Pilar Kampuing 

Nuisantara Oleih LAZISNU i Kabuipatein Kuiduis)” 2021. 

Tuiju ian peineilitian untuik meingeitahuii proseis peimbeirdayaan eikonomi 

masyarakat me ilaluii zakat produ iktif, uintuik meingeitahuii strateigi 

peindayagu inaan zakat produ iktif agar te ipat sasaran seirta, hasil dari 

peilaksanaan zakat produ iktif dalam Program 9 Pilar Kampu ing Nu isantara 

oleih LAZISNUi Kuiduis dalam meimbeirdayakan masyarakat se ilakui uipaya 

meimbantu i Muistahik dalam meiningkatkan keiseijahteiraan hiduip  

Hasil dari pe ineilitian ini Proseis peimbeirdayaan eikonomi masyarakat 

meilaluii zakat produ iktif yaitu i Peimbeirian dana zakat u intuik modal u isaha 
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para mu istahik, Peimbinaan dan peindampingan se irta, Peingawasan dan 

eivaluiasi kineirja para mu istahik. Peilaksanaan program zakat produ iktif 

teirpantaui teilah beirjalan deingan lancar dan LAZISNU i kuidu is teilah 

meilakuikan manajeimein POAC (Planning, Organizing, Actu ianting, 

Controlling) deingan baik. Strate igi peindayaguinaan zakat produ iktif agar 

teipat sasaran yaitu i LAZISNUi Kuiduis meingguinakan daftar format tabeil 

yang di gu inakan uintuik meimveirifikasi dan meinginteirvieiw si peineirima 

zakat, deingan me ilipuiti beibeirapa aspeik yaitui aspeik pribadi, aspeik bisnis 

dan Aspeik motivasi. Namu in, peindayagu inaan zakat dalam peindistribu isian 

tampaknya ku irang teipat sasaran kareina ada beibeirapa keindala. Peilaksanaan 

zakat produ iktif dapat meimbeirikan dampak antara lain: Dapat 

meiningkatkan eikonomi para mu istahik dari hasil pe injuialan u isaha 

produiktifnya gu ina meimeinuihi keibuituihan hidu ip seicara beirkeilanju itan seirta 

dapat meingu irangi angka peingangguiran.
29

 

7. Muihammad Syarif de ingan ju iduil “E ifeiktivitas Peindayaguinaan Zakat 

Produiktif LAZISMU i Meilaluii Program Peimbeirdayaan UiMKM Dampak 

Pandeimi Covid-19 (Stuidi kasuis di LAZISMU i Kabuipatein Lamongan)” 

2021 

Tuiju ian meingeitahuii bagaimana pola peindayagu inaan seirta eifeiktifitas 

peindayagu inaan zakat produ iktif LAZISMU meilaluii program 

peimbeirdayaan U iMKM dampak pandeimi Covid-19 di LAZISMU 

Kabuipatein Lamongan. 
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Hasil pola peindayaguinaan zakat produ iktif LAZISMU meilalu ii 

program peimbeirdayaan UiMKM dampak pandeimi Covid-19 adalah dalam 

beintuik peimbeirian dana deingan akad hibah yang mana dana te irseibuit 

beirsuimbeir dari dana zakat yang dihipu in dari keirja sama LAZISMU i dan 

peiruisahaan dana te irseibuit diguinakan u intuik tambahan modal ataui 

peimbeilian peiralatan uisaha peineirima program. Dalam program te irsbuit ju iga 

dilakuikan peimantauain dan peilatihan u intuik meingeimbangkan u isaha 

peineirima program. Yang ke iduia pada program Pe imbeirdayaan U iMKM 

dampak pandeimi Covid-19 teirdapat 5 peineirima program atau i mu istahik di 

Kabuipatein Lamongan. Program te irseibuit suidah beirjalan eifeiktif kareina 

suidah teipat sasaran, sosialisasi su idah beirjalan deingan baik, tu iju ian su idah 

teircapai dan peimantuian suidah beirjalan deingan baik.
30

 

8. Ahmad Nuirholis deingan juiduil “Peimbeirdayaan E ikonomi Masyarakat 

Meilaluii Peingeilolaan Zakat Produiktif Di NUi Carei LAZISNUi Kabu ipatein 

Banyuimas” 2021  

Tuiju ian dari peineilitian ini adalah me incari proseis peindayagu inaan 

zakat dan me ilihat tingkat eifeiktivitas peimbeirdayaan meilalu ii zakat 

produiktif.  

Hasil bahwa NUi CAREi-LAZISNUi Kabuipatein Banyu imas 

meimpuinyai program pe imbeirdayaan eikonomi masyarakat yakni dalam 

beintuik peinyalu iran dana keipada para peilakui uisaha mikro dan keicil. Dari 

tahuin 2015-2019 peineirimaan dan peinyalu iran dana seilalui meingalami naik 
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tuiruin. Namu in jika diuikuir deingan ZCP (Zakat Core i Principlei) dan me ilihat 

ACR (Allocation to Colle iction Rasio) dite imuikan bahwa tingkat e ifeiktivitas 

beirkisar di angka 23%. De ingan deimikian tingkat eifeiktivitas zakat 

produiktif masih dikatakan reindah seihingga peirluinya prioritas peingeilolaan 

zakat produ iktif leibih banyak di masa me indatang.
31

 

9. Muihammad Arifin Lu ibis deingan ju iduil “Eifeiktivitas Peindayaguinaan Zakat 

Produiktif Pada Peimbeirdayaan E ikonomi Di LAZISMU i Kota Meidan” 

2022. 

Tuiju ian uintuik Meingeitahuii eifeiktivitas peindayaguinaan zakat 

produiktif pada peimbeirdayaan eikonomi mu istahik. 

Hasil dari peineilitian adalah bahwa konse ip peindayagu inaan zakat 

produiktif pada peimbeirdayaan eikonomi mu istahik yang dilaksanakan ole ih 

LAZISMU i Kota Meidan ditu iangkan keidalam beibeirapa program yaitui 

beiruipa peimbeirian modal u isaha/bantuian uisaha baik seicara individui 

mauipuin keilompok, peimbeirian peilatihan keiteirampilan keirja dan peimbeirian 

bantuian alat keirja. Seidangkan uintuik indikator eifeiktivitas meinggu inakan 

teiori dari Ni Wayan Bu idiani yaitu i: keiteipatan sasaran program, sosialisasi 

program, tu ijuian program, dan peimantauian program. Pada indikator 

keiteipatan sasaran program dan su idah eifeiktif. Seidangkan uintuik indikator 

sosialisasi program, pe imantauian program, dan tu ijuian program dapat 

dikatakan beiluim eifeiktif.
32
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10. Nuijuimuin Niswah deingan ju iduil “Analisis Peingeilolaan Dana ZIS Dalam 

Meimajuikan UiMKM Di Keicamatan Meijobo Meilaluii Program NU i Preineureu  

Oleih LAZISNUi Kuiduis” 2022 

Tuiju ian peineilitian ini U intuik meingeitahuii bagaimana peingeilolaan 

Dana ZIS dalam me imaju ikan UiMKM meilaluii Program NUi-Preineiuir di 

Meijobo Kuiduis. Uintuik meingeitahuii hambatan apa saja yang teirjadi dalam 

peingeilolaan Dana ZIS dalam me imajuikan UiMKM meilaluii Program NUi-

Preineiuir di Meijobo Kuiduis. Uintuik meingeitahuii bagaimana solu isi dalam 

meinghadapi hambatan-hambatan pada peingeilolaan dana ZIS. 

Hasil dari peineilitian ini bahwa program NU i beirbagi sangat e ifeiktif 

dan teipat sasaran dalam pe inyalu iran yang beirhuibuingan deingan mu istahiq 

yang meimbu ituihkan, di satu i sisi bisa dijadikan se ibagai u ipaya dalam 

peinuintasan keimiskinan di sisi lain bisa meingangkat para anak yatim u intuik 

teiruis seimangat dalam be ilajar dan me iraih cita-citanya. LAZISNU i Kuiduis 

dirasa meimiliki manfaat bagi masyarakat yang me imbuituihkan yang mana 

bisa meimbantu i dalam uipaya meinguirangi keimiskinan, meiringankan beiban 

peireikonomian, seirta meingajarkan keiwirauisahaan mauipuin keiteirampilan 

agar masyarakat bisa se ijahteira. Teitapi meimiliki beibeirapa hambatan dalam 

peilaksanaan. Hambatan dalam hal ini meingeinai peindistribuisian dana ZIS, 

yaitui peingalokasian dana zakat yang masih be iluim produiktif dise ibabkan 

juimlah dana zakat masih minim yang be irbanding deingan banyaknya 
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juimlah fakir miskin atau i dhuiafa di Kabu ipatein Kuiduis seihingga haruis 

seileiktif meimilih muistahik (peineirima zakat).
33

 

Tabel 2.1 

        Mapping Penelitian Terdahulu 

No  Nama Peineiliti Juiduil  Peirsamaan  Peirbeidaan  

1 Nuiruil 

Khamidah  

(2019) 

Peingeilolaan 

Program 

Dakwah NUi-

Preineuer NUi-

Carei LAZISNUi 

Kota Seimarang  

Peirsamaan adalah 

sama-sama 

meingguinakan 

meitodei kuialitatif , 

meimbahas teitang 

peingeilolaan zakat 

produiktif   

Peirbeidaan pada 

fokuis peineilitian 

teirdahuilui ini hanya 

pada peingeilolan 

zakat produ iktif 

saja, seidangkan 

peineilitian 

meingguinakan 

eifeiktivitas 

peingeilolaan zakat 

produiktif. 

2 Mohamad 

Aeinuil Yaqin  

(2019) 

Manajeimein 

Program NUi 

Preineuir di 

LAZISNUi 

Banyuimas 

Sama-sama 

meingguinakan 

meitodei kuialitatif, 

meimbahas 

peingeilolaan zakat 

produiktif 

Peirbeidaan pada 

fokuis peineilitian 

teirdahuilui ini hanya 

pada peingeilolaan 

zakat produ iktif, 

seidangkan 

peineilitian saya 

beirfokuis pada 

eifeiktivitas 

peingeilolaan zakat 

produiktif. 

3 Huisnuil 

Chotimah  

(2020) 

Uipaya 

Meiningkatkan 

Keimandirian 

Eikonomi Uimat 

Meilaluii NUi 

Preineiuir 

Sama-sama 

meingguinakan 

meitodei kuialitatif,  

Sama-sama 

meineiliti pada zakat 

NUi Preineiuir 

Peirbeidaannya Pada   

peineilitian 

teirdahuilui ini leibih 

beifokuis u ipaya 

meiningkatkan 

keimandirian uimat, 

seidangkan 

peineilitian beifokuis 

pada eifeiktivitas 

program NUi 

Preineiuir. 

4 Liftin 

Maisaroh  

Strateigi 

LAZISNUi 

Sama-sama 

meingguinakan 

Peirbeidaan pada 

peineilitian 
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(2021) Preineiuir Zakat 

Produiktif Dalam 

Peimbeirdayaan 

Eikonomi 

Masyarakat di 

Keicamatan 

Suikodono 

Kabuipatein 

Luimajang 

meitodei kuialitatif, 

sama-sama 

meineiliti pada zakat 

NUi preineiuir 

teirdahuilui ini leibih 

beirfokuis pada 

strateigi LAZISNUi 

dalam zakat 

produiktif, 

seidangkan 

peineilitian le ibih 

beirfokuis pada 

eifeiktivitas program 

NUi Preineiuir dalam 

peingeilolaan zakat. 

5 Lia Alfi Azizi  

(2021) 

Eifeiktivitas 

Program NUi 

Preineiuir di 

LAZISNUi 

Puirbalingga 

Dalam 

Peimbeirdayaan 

Eikonomi 

Masyarakat  

Sama-sama 

meingguinakan 

meitodei kuialitatif, 

sama – sama 

meineiliti pada 

eifeiktivitas Program 

NUi Preineiuir. 

Peirbeidaanya 

adalah peineilitian 

teirdahuilui 

beirteimpat pada 

LAZISNUi 

Kabuipatein, 

seidangkan peineiliti 

beirteimpat pada 

LAZISNUi Deisa. 

6 Vira Maya 

Veibriana  

(2021) 

Peimbeirdayaan 

Eikonomi 

Masyarakat 

Meilaluii Zakat 

Produiktif (Stu idi 

kasuis pada 

program 9 pilar 

kampuing 

Nuisantara oleih 

LAZISNUi 

Kabuipatein 

Kuiduis). 

Peirsamaan sama-

sama meingguinakan 

meitodei kuialitatif, 

sama-sama 

meineiliti zakat 

produiktif  

Peirbeidaannya 

deingan peineilitian 

teirdahuilui fakuis 

peineilitian pada 

peimbeirdayaan 

eikonomi 

masyarakat’ 

seidangkan 

peineilitan faku is 

pada eifeiktivitas 

program NUi 

Preineiuir. 

7 Muihammad 

syarif  

 (2021) 

Eifeiktivitas 

Peindayaguinaan 

Zakat Produiktif 

LAZISMUi 

Meilaluii Program 

Peimbeirdayaan 

UiMKM Dampak 

Pandeimi Covid-

19 (Stuidi Kasuis 

di LAZISMUi 

Kabuipatein 

Lamongan) 

Sama-sama 

meingguinakan 

meitodei kuialitatif, 

sama-sama 

meineiliti zakat 

produiktif 

Peirbeidaanya 

peineilitian te idahuilui 

leibih beifokuis pada 

eifeiktivtas 

peindayagu inaan, 

seidangkan 

peineilitian beirfokuis 

pada eifeiktifitas 

Program NU i 

Preinuieir. Lokasi 

yang di teiliti 

peineilitian 

teirdahuilui pada 

LAZISMU i, 
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seidangkan 

peineilitian pada 

LAZISNUi. 

8  Ahmad 

Nuirholis 

(2021) 

Peimbeirdayaan 

Eikonomi 

Masyarakat 

Meilaluii 

Peingeilolaan 

Zakat Produiktif 

Di NUi Carei 

LAZISNUi 

Kabuipatein 

Banyuimas 

Sama-sama 

meinguinakan 

motodei kuialitatif, 

sama-sama 

meineiliti zakat 

produiktif 

Peirbeidaanya 

peineilitian 

teirdahuilui fokuis 

peineilitian pada 

peimbeirdayaan 

eikonomi, 

seidangkan 

peineilitian foku is 

pada eifeiktivitas 

Program NU i 

Preineiuir dalam 

peingeilolaan zakat. 

9 Muihammad 

Arifin Luibis 

(2022) 

Eifeiktivitas 

Peindayaguinaan 

Zakat Produiktif 

Pada 

Peimbeirdayaan 

Eikonomi Di 

LAZISMUi Kota 

Meidan 

Sama-sama 

meingguinakan 

meitodei kuialitatif, 

sama-sama 

meineiliti zakat 

produiktif 

Peirbeidaan deingan 

peineilitian 

teirdahuilui leibih 

beirfokuis pada 

eifeiktifitas 

peindayagu inaan 

dan lokasi 

peineilitian pada 

LAZISMU i, 

seidangkan 

peineilitian beirfokuis 

pada eifeiktivitas 

Program NU i 

Preineiuir pada 

LAZISNUi. 

10 Nuijuimuin 

Niswah  

(2022) 

Analisis 

Peingeilolaan 

Dana ZIS Dalam 

Meimajuikan 

UiMKM Di 

Keicamatan 

Meijobo Meilaluii 

Program NUi 

Preinuieir Oleih 

LAZISNUi 

Kuiduis 

Sama-sama 

meingguinakan 

meitodei kuialitatif, 

sama-sama 

meineiliti pada 

program NUi 

Preineiuir 

Peirbeidaanya 

adalah peineilitian 

teirdahuilui beirfokuis 

pada peingeilolaan 

dana ZIS, 

seidangkan 

peineilitian beirfokuis 

pada eifeiktivitas 

program NUi 

Preineiuir dalam 

peingeilolaan zakat. 

 

Suimbeir: Data Diolah oleih peineiliti 
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Beirdasarkan mapping pe ineilitian te irdahuilui di atas te irdapat 

peirbeidaan peineilitian deingan peineilitian seibeiluimnya yaitu i pada me itodei 

peineilitian yang digu inakan, indikator yang digu inakan dan pada lokasi yang 

meinjadi objeik peineilitian. Peineilitian ini dilakuikan pada Leimbaga Amil 

Zakat, Infaq, Shadaqoh Nahdlatu il Uilama (LAZISNUi).  

B. Kajian Teori 

Bagian ini be irisi teintang peimbahasan teiori yang dijadikan se ibagai 

peirspeiktif dalam me ilakuikan peineilitian.
34

 Peimbahasan teiori seicara leibih lu ias 

dan meindalam akan seimakin meimpeirdalam wawasan peineiliti dalam me ingkaji 

peirmasalahan yang he indak dipeicahkan seisuiai deingan ruimuisan masalah dan 

tuijuian peineilitian. Dalam hal ini pe ineiliti me ingguinakan acu ian teiori seibagai 

beirikuit: 

1. Efektivitas  

a. Pengertian Efektivitas  

Kata eifeiktif beirasal dari bahasa inggris yaitu i eiffeictivei yang 

artinya be irhasil ataui seisuiatui yang dilaku ikan beirhasil deingan baik. 

Kamuis ilmiah meindeifinisikan eifeiktivitas seibagai keiteipatan sasaran. 

Eifeiktivitas me iruipakan uinsuir pokok u intuik meincapai tu iju ian atau i 

sasaran yang te ilah diteintuikan di dalam organisasi, ke igiatan ataui 

program. Diseibuit eifeiktif apabila te ircapai tu ijuian ataui sasaran yang 

teilah diteitapkan.
35
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Seidangkan meinuiruit Kamu is Beisar Bahasa Indone isia, kata 

eifeiktif beirarti dapat meinimbuilkan hasil peingaruih/ akibat/ eifeiknya. 

Eifeiktivitas bisa ju iga diartikan seibagai peinguikuiran keibeirhasilan dalam 

peincapaian tu ijuian-tuijuian.
36

 Eifeiktivitas me injadi salah satui indikator 

keibeirhasilan le imbaga dalam me incapai tu ijuiannya tanpa meinghirau ikan 

faktor lainnya. Be irapapuin biaya yang dike iluiarkan oleih suiatui leimbaga, 

jika tuijuiannya su idah teircapai maka dapat dikatakan e ifeiktif. Hal yang 

peirlui dipeirhatikan bahwa eikonomi, eifisieinsi dan eifeiktivitas haru is 

saling beirkaitan dan beirgantu ingan satu i sama lain agar tidak te irisolasi 

kareina hal te irseibuit akan meingakibatkan tidak te ircapainya 3E i 

(eikonomi, eifisieinsi dan eifeiktivitas) seicara keiseiluiruihan. Suiatu i leimbaga 

ataui peiruisahaan mu ingkin saja eikonomis teitapi tidak eifeiktif atau i 

seibaliknya, me injadi eifeiktif teitapi tidak eikonomis seihingga kine irja dan 

tuijuian leimbaga seicara keiseiluiruihan tidak teircapai.
37

 

Meinuiruit Mahmuidi eifeiktivitas yaitu i huibuingan antara ouitpuit 

deingan tu ijuian, maka seimakin beisar kontribuisi (suimbangan) ouitpuit 

teirhadap tu ijuian, maka seimakin eifeiktif organisasi, program atau i 

keigiatan.
38

 Dan meinuiruit Martani dan Lu ibis eifeiktifitas me iruipakan 

uinsuir pokok aktivitas u intuik meincapai tu ijuian ataui sasaran yang 
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diteintu ikan seibeiluimnya. Deingan kata lain su iatui organisasi dise ibuit 

eifeiktif apabila te ircapai tuijuian ataui sasaran yang su idah diteintu ikan.
39

 

Buidiani meinyatakan u intu ik meinguikuir eifeiktivitas se ibuiah 

program dapat dilaku ikan deingan meinguikuir indicator seibagai beirikuit 

:
40

 

1) Keiteipatan Sasaran 

Keiteipatan sasaran meiruipakan seijauih mana program (mu istahik) 

teipat deingan sasaran yang te ilah diteitapkan seibeiluimnya. 

2) Sosialisasi Program 

Sosialisasi program yaitu i keimampuian leimbaga dalam 

meinsosialisaikan program yang akan dilaku ikan. Seihingga dapat 

diteirima oleih masyarakat khu isuisnya sasaran dari program te irseibuit 

(muistahik). 

3) Tu ijuian Program  

Tu ijuian program yaitu i seisuiai deingan hasil yang diteirima deingan 

tuiju ian dari program yang su idah diteitapkan seibeiluimnya. 

4) Peimantauian ataui Peingawasan Program 

Peimantauian ataui peingawasan program yaitu i keigiatan yang 

dilaku ikan oleih leimbaga seiteilah program dilaksanakan. Hal ini 

dilaku ikan seibagai beintuik peirhatian keipada mu istahik. 
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Dari peindapat di atas dapat di simpuilkan peingeirtian eifeiktifitas 

yaitui keibeirhasilan su iatui kgiatan dalam me incapai tu ijuian (sasaran) 

yang teilah di teintuikan seibeiluimnya. 

Ada beibeirapa faktor yang me impeingaruihi tingkat e ifeiktivitas 

meinuiru it Richard M. Ste ieirs dalam seibuiah organisasi ataui peiruisahaan, 

faktor-faktor teirseibuit adalah seibagai beirikuit: 
41

 

1) Karakteiristik Organisasi 

Peineikanan ciri organisasi ole ih Steieirs adalah teirhadap stru iktuir dan 

teiknologi kareina keiduia variabeil teirseibuit sangat meimpeingaruihi 

eifeiktivitas organisasi. Peiruibahan yang be irsifat inovatif dalam 

huibu ingan inteiraktif antar anggota-anggota organisasi atau i 

peinyu isuinan huibuingan SDM akan meiningkatkan eifeiktivitas 

organisasi. Deingan teircapainya beirbagai keimaju ian di dalam 

stru iktuir organisasi, misalnya de ingan meiningkatkan spe isialisasi 

fuingsi, u ikuiran organisasi, seintralisasi peingambilan keipuitu isan dan 

formalisasi akan meiningkatkan produ iktivitas organisasi. 

2) Karakteiristik Lingku ingan Aspeik  

lingku ingan lu iar (eiksteirn) dan lingku ingan dalam (inteirn) ju iga teilah 

dinyatakan me impuinyai peingaruih teirhadap eifeiktivitas keirja. 

Lingku ingan lu iar yaitu i seimuia keikuiatan yang timbu il dari lu iar batas 

organisasi dan me impeingaruihi keipuituisan seirta tindakan dalam 

organisasi. Seidangkan lingku ingan dalam yang pada u imuimnya 
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diseibuit iklim orgnisasi, me ilipu iti macam-macam atribu it lingku ingan 

keirja yang me impuinyai huibuingan dalam seigi teirteintui. 

3) Karakteiristik Peikeirja  

Lingku ingan dalam beikeirja meimiliki pandangan tu ijuian keibuituihan 

dan keimampuian yang beirbeida-beida, individu i ini meimiliki 

peingaruih langsu ing teirhadap rasa keiteirtarikan pada organisasi dan 

poteinsi keirja. Tanpa rasa ke iteirkaitan dan preistasi, eifeiktifitas 

mu istahil akan teircapai. 

4) Keibijakan dan Prakteik  

Manajeimein Keibijakan dan prakte ik manajeimein meiruipakan 

meikanismei yang meilipuiti peineitapan tu ijuian strateigi, peincarian dan 

peimanfaatan su imbeir daya seicara eifisiein, meinciptakan lingku ingan 

preistasi, proseis komu inikasi, keipeimimpinan dan peingeimbalian 

keipu ituisan seirta adaptasi dan inovasi organisasi. Dalam hal ini, 

maneijeir sangat peinting u intu ik meingarahkan keigiatan-keigiatan 

seicara profeisional uintuik meincapai tu ijuian. 

2. Pendistribusian Zakat Produktif 

a. Pengertian Distribusi  

Distribuisi beirasal dari bahasa Inggris yaitu i distribuitei yang 

beirarti peimbagian ataui peinyalu iran. Seicara teirminologi distribu isi 

adalah peinyalu iran (peimbagian) keipada orang banyak atau i beibeirapa 

teimpat. Meinuiruit Philip Kotle ir, distribuisi adalah seirangkaian 

organisasi yang saling te irgantu ing yang teirlibat dalam proseis uintuik 
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meinjadikan produ ik atau i jasa yang siap u intuik diguinakan atau i 

dikonsu imsi.
42

 

 Seicara uimuim, distribuisi meiruipakan salah satu i aspeik dari 

peimasaran, yang be iruisaha meimpeirlancar dan meimpeirmuidah 

peinyalu iran barang dan jasa dari produ isein kei konsuimein, seihingga 

peinggu inaannya seisuiai deingan yang dipe irluikan. Peindistribuisian zakat 

adalah su iatui aktifitas ataui keigiatan u intuik meingatuir seisuiai deingan 

fuingsi manaje imein dalam u ipaya meinyalu irkan dana zakat yang 

diteirima dari pihak mu izaki (peimbayar zakat) keipada mu istahik 

seihingga teircapai tuijuian organisasi seicara eifeiktif.
43

 

Adapuin dalam Uindang-Uindang No. 38 Tahu in 1999 Pasal 16 

ayat 1 dan 2 me injeilaskan bahwa distribu isi zakat adalah hasil 

peinguimpu ilan zakat yang digu inakan u intuik mu istahiq haruis seisuiai 

keiteintu ian agama dan peindayagu inaannya ju iga beirasarkan skala 

prioritas keibuituihan mu istahiq dan dapat dimanfaatkan u intu ik uisaha 

produiktif.
44

 

Distribuisi zakat dalam Al-Quir’an teirleitak pada su irat At-Tauibah 

ayat 60, Allah SWT te ilah meineitapkan pihak-pihak yang be irhak 

meineirima zakat yaitu i:  
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Artinya: suingguihnya zakat-zakat itu i, hanyalah u intuik orang-orang 

fakir, orang-orang miskin, pe inguiruis-peinguiruis zakat, Para 

mui'allaf yang dibu ijuik hatinya, u intuik (meimeirdeikakan) 

buidak, orang-orang yang be irhuitang, uintuik jalan Allah dan 

uintuik meireika yang seidang dalam peirjalanan, seibagai su iatu i 

keiteitapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha 

meingeitahuii lagi maha bijaksana (At-Tauibah : 60) 

 

Distribuisi zakat adalah peinyalu iran ataui peimbagian harta yang 

keileibihan keipada orang-orang yang ke ikuirangan harta yaitu i peineirima 

zakat (mu istahik) meilaluii Amil. Dalam beintuik dan sifat peinyalu iran 

zakat, jika kita me ilihat peingeilolaan zakat pada masa Rasu ilu illah Saw 

dan para sahabat, ke imuidian diaplikasikan pada kondisi seikarang, 

maka kita dapati bahwa pe inyalu iran zakat dapat dibe idakan dalam du ia 

beintuik, yaitu i: 

1) Bantu ian Seisaat (Konsuimtif) 

Bantu ian seisaat buikan beirarti bahwa zakat yang dibe irikan keipada 

mu istahik hanya seisaat atau i seikali saja. Namu in beirarti bahwa zakat 

yang dibe irikan keipada mu istahik tidak diseirtai targeit teirjadinya 

keimandirian eikonomi (peimbeirdayaan) dalam diri muistahik. Hal 

ini dilaku ikan kareina mu istahik tidak mu ingkin lagi mandiri, yang 

dalam aplikasinya dapat me ilipu iti orang tu ia yang su idah jompo, 

orang cacat, pe inguingsi yang teirlantar, ataui korban beincana alam. 
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2) Peimbeirdayaan (Produiktif) 

Peimbeirdayaan adalah peinyalu iran zakat seicara produ iktif, yang 

diharapkan akan te irjadinya keimandirian eikonomi mu istahik. Pada 

peimbeirdayaan ini dise irtai deingan peimbinaan atau i peindampingan 

atas uisaha yang dilaku ikan.
45

 

 Sisteim distribuisi zakat me impuinyai sasaran dan tu ijuian. 

Sasarannya me iruipakan pihak-pihak yang dipe irboleihkan meineirima 

zakat seidangkan tu ijuiannya adalah se isuiatui yang dapat dicapai dari 

alokasi hasil zakat dalam ke irangka sosial eikonomi, yaitu i 

meiningkatkan keiseijahteiraan masyarakat dalam bidang pe ireikonomian 

seihingga dapat me impeirkeicil keilompok masyarakat miskin, yang pada 

akhirnya akan me iningkatkan keilompok mu izakki.
46

 

Beintuik inovasi distribuisi dikateigorikan dalam eimpat beintuik 

beirikuit:
47

 

1) Distribu isi beirsifat konsuimtif tradisional, yaitu i zakat dibagikan 

keipada mu istahiq uintuik dimanfaatkan se icara langsu ing, se ipeirti 

zakat fitrah yang dibe irikan keipada fakir miskin u intuik meimeinuihi 

keibu ituihan seihari-hari ataui zakat mal yang dibagikan ke ipada para 

korban beincana alam. 
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2) Distribu isi beirsifat konsuimtif kreiatif, yaitu i zakat diwuijuidkan dalam 

beintu ik lain dari barangnya se imuila, seipeirti dibeirikan dalam beintuik 

alat-alat seikolah ataui beiasiswa. 

3) Distribu isi beirsifat produiktif tradisional, dimana zakat dibe irikan 

dalam beintuik barang-barang yang produ iktif, seipeirti kambing, sapi, 

alat cu ikuir dan lain seibagainya. Pe imbeirian dalam beintuik ini akan 

dapat meinciptakan su iatui uisaha yang me imbuika lapangan keirja bagi 

fakir miskin. 

4) Distribu isi dalam beintuik produ iktif kreiatif, yaitu i zakat diwu ijuidkan 

dalam beintuik peirmodalan baik u intuik 37 meimbanguin proyeik sosial 

ataui meinambah modal peidagang peinguisaha keicil. 

b. Zakat Produktif  

Kata produiktif seicara bahasa beirasal dari bahasa inggris 

produictivei yang beirarti banyak me inghasilkan, meimbeirikan banyak 

hasil, banyak me inghasilkan barang-barang beirharga, yang me impuinyai 

hasil baik. Maka dari pe ingeirtian bahasa yang te ilah dijeilasklan diatas 

yang dimaksu id produiktif adalah me imbeirikan hasil yang 

meingu intuingkan dan akan te iruis beirkeimbang. Jadi yang dimaksu id 

deingan zakat produ iktif adalah zakat yang nantinya akan me inghasilkan 

seisuiatu i.
48

 

Zakat produiktif meiruipakan peimbeirdayaan dana zakat dalam 

beintuik peimbeirian modal u isaha teirhadap mu istahiq uintuik meimbanguin 

                                                           
48

 Asrifin Ana Nakhrawie, Sucikan Hati dan Bertambah Rizki bersama Zakat, (Jakarta: Delta    

   Prima Karya, 2011), 163. 



 

 

37 

uisahanya. Dalam hal ini, para mu istahiq yang meindapatkan bantu ian 

modal diwajibkan u intuik meingeimbalikannya deingan cara meinyisihkan 

seidikit dari hasil u isaha yang te ilah meireika keimbangkan. Seihingga, 

dana yang ada akan digu ilirkan keipada mu istahiq yang lain agar 

beirtambahnya mu istahiq yang meirasakan manfaatnya dana zakat.
49

 

Huikuim pada zakat produ iktif ialah wajib bahkan sangat 

dianjuirkan jika me ilihat keiadaan yang te irjadi saat ini di Ne igara 

Indoneisia. Deingan maksu it nantinya masyarakat yang me irasakan 

manfaat dari adanya dana zakat produ iktif itu i akan meinjadikan meireika 

leibih beirseimangat dalam meingeimbangkan pote insi yang ada dan te iruis 

meinciptakan su iatui hal yang baru i dan dapat dikeimbangkan u intuik 

meimpeirbaiki peireikonomian meireika nantinya.
50

 

Zakat produiktif teilah dijeilaskan seibagai beirikuit dalam  QS. Al 

Baqarah: 

                   

                   

                  

   

   

Artinya : “(Beirinfaklah) keipada orang-orang fakir yang teirikat (oleih 

jihad) dijalan Allah. Me ireika tidak dapat (beiruisaha) dibu imi, 

orang yang tidak tahu i meinyangka meireika orang kaya 
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kareina meimeilihara diri dari me iminta-minta. Kamu i keinal 

meireika deingan meilihat sifat-sifatnya, meireika tidak 

meiminta keipada orang se icara meindeisak. Dan apa saja harta 

yang baik yang kamu i nafkahkan (dijalan Allah) maka 

seisuingguihnya Allah Maha Me ingeitahuii”. (QS Al Baqarah: 

273)
51

 

 

c. Pengelolaan Zakat Produktif 

Peingeilolaan atau i manajeimein pada dasarnya dapat diartikan 

seibagai fuingsi, peiranan mau ipuin keiteirampilan. Manaje imein 

seibagai fuingsi meilipuiti peireincanaan, peingorganisasian, 

peingarahan, peingkoordinasian dan peingawasan. Peingeilolaan atau i 

manajeimein seibagai peiranan adalah antara pribadi peimbeiri 

informasi dan peingambilan keipuituisan. Peingeilolaan atau i 

manajeimein dapat pu ila dikatakan seibagai proseis peireincanaan, 

peingorganisasian dan peilaksanaan.
52

 

Isitilah peingeilolaan beirasal dari kata meingeilola yang 

beirarti meingeindalikan atau i meinye ileinggarakan. Se idangkan 

peingeilolaan Dalam Kamu is Bahasa Indoneisia diseibuitkan bahwa 

peingeilolaan beirarti proseis, cara atau i peirbuiatan meingeilola, 

seidangkan meingeilola beirarti meingeindalikan atau i 

meinye ileinggarakan.
53

  

Seimeintara ruiang lingku ip manajeimein peingeilolaan zakat 

meincakuip peireincanaan, peinguimpuilan, peindayagu inaan dan 

peingeindalian. Deingan deimikian seicara seideirhana dapat 
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disimpuilkan bahwa peingeilolaan zakat me iruipakan su iatu i tindakan 

uintu ik meinguimpuilkan harta yang wajib dizakati dari wajib zakat 

(muizakki) dan keimuidian didistribu isikan oleih leimbaga zakat 

keipada peineirima zakat (Mu istahik) baik peindistribuisian dalam 

beintuik zakat konsu imtif mauipuin dalam beintuik peindayagu inaan 

zakat produ iktif. 

Dalam peirkeimbangannya, pe ingeilolaan zakat sangat 

dipeirluikan, kareina zakat teilah meinjadi salah satu i suimbeir dana 

yang pe inting uintuik keipeintingan peingeimbangan agama islam. 

Peingeilolaan zakat ju iga beirfuingsi seibagai instruimein keibijkan 

fiskal yang strate igis uintuik dikaji dalam lingku ip eikonomi, kareina 

meimbayar zakat me iruipakan keiwajiban agama yang se icara 

langsu ing beirkaitan deingan keipeintingan dan keibijakan eikonomi 

pu iblik dan ju iga sosial.
54

 

Peingeilolaan zakat di Indoneisia diatuir dalam U indang-

Uindang Reipuiblik Indoneisia Nomor 23 Tahu in 2011 te intang 

peingeilolaan zakat. U indang-uindang Reipuiblik Indoneisia Nomor 23 

Tahu in 2011 ini meinjeilaskan ada beibeirapa cara atau i sisteim dalam 

peingeilolaan zakat yaitu i pada bab 1 pasal 1 ayat satu i bahwa 

peingeilolaan zakat meiruipakan keigiatan peireincanaan, peilaksanaan, 

dan peingoordinasian dalam pe inguimpuilan, peindistribu isian dan 

peindayaguinaan zakat.  
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Adapauin peingeilolaan zakat te irdiri dari keigiatan se ipeirti 

peireincanaan, peingorganisasian, peilaksanaan, dan peingawasan 

teirhadap peinguimpuilan, peindistribuisian, dan, peindayagu inaan.
55

 

a) Peireincanaan meiruipakan keigiatan meiruimuiskan apa yang akan 

dilakuikan dimasa meindatang. Atau i biasa diruimuiskan seiteilah 

peineitapan tuijuian yang teilah ada. 

b) Peingorganisasian yaitui proseis peingeilompokan keigiatan-

keigiatan uintuik meincapai su iatui tuijuian. Peingorganisasian 

dilakuikan uintuik meinghimpu in dan meingatu ir seimuia su imbeir 

yang dipeirluikan teirmasuik su imbeir daya manuisia. 

c) Peilaksanaan adalah cara, u isaha, meitodei dan teiknik yang 

dilakuikan uintuik meindorong para anggota organisasi u intuik 

maui dan ikhlas dalam be ikeirja deimi teircapainya tu ijuian 

organisasi deingan eifeiktif, eifeisiein dan eikonomis. 

d) Peingawasan meiruipakan proseis yang dilaku ikan u intuik 

meilakuikan peingawasan dan peilaksanaan organisasi agar dapat 

beirjalan seisuiai deingan reincana, meimastikan peilaksanaan 

beirjalan deingan seimeistinya dan u intuik meingeitahu ii apaada 

peinyimpangan dan ke indala dalam peireincanaa, 

peingorganisasian mauipuin peilaksanaan. 
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Tuijuian dilaksanakannya pe ingeilolaan zakat, yaitu i 

meiningkatkan eifeiktifitas dan eifisieinsi peilayanan dalam 

peingeilolaan zakat.
56

  

3. Pengertian Zakat  

a. Konsep dan Ruang Lingkup Zakat  

Zakat ditinjau i dari seigi bahasa me imiliki banyak arti, yaitu i 

albarakatu i yang meimpuinyai arti ke ibeirkahan, al-namaa yang 

meimpu inyai arti peirtuimbuihan dan peirkeimbangan, ath-thaharatui yang 

meimiliki arti keisuician, dan ash-shalahu i yang meimiliki arti ke ibeireisan. 

Seidangkan zakat dari se igi istilah teirdapat banyak u ilama yang 

meingeimuikakan deingan reidaksi yang beirbeida antara satu i dan lainnya, 

akan teitapi pada dasarnya meimpu inyai prinsip yang sama, yaitu i bahwa 

zakat adalah me imbeirikan seibagian dari harta miliknya de ingan 

peirsyaratan te irteintui yang Allah SWT me iwajibkan keipada peimiliknya 

uintuik dise irahkan keipada seiseiorang yang beirhak meineirimanya, deingan 

peirsyaratan seisuiai deingan syariat Islam.
57

 

Zakat meiruipakan ruikuin islam keitiga yang meiruipakan dasar 

ataui pondasi bagi u imat islam u intu ik dilaksanakan zakat, hu ikuim dari 

zakat ialah wajib (fardhuiain) bagi seitiap mu islim apabila suidah 

meimeinu ihi syarat-syarat yang teilah diteintuikan syariat. Keiwajiban zakat 
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ini teilah diteitapkan Allah SWT dalam quiran hadis seirta Ijma’.
58

 Jadi 

beitapa peintingnya meimbayar zakat yang te ilah diteirangkan se icara jeilas 

di dalam Alqu iran mauipuin Hadis yan te ilah dipeirintahkan oleih Allah 

SWT.  

b. Dasar Hukum Zakat  

Dalam Al- Quiran  

Dasar hu ikuim teintang zakat salah satu inya yang dite irangkah pada su irah 

An-nuir 56:  

                          

 

Artinya: Dan laksanakanlah shalat, tu inaikanlah zakat, dan taatlah 

keipada Rasuil ( Muihammad ), agar kamu i dibeiri rahmat”.(Qs. 

An-Nuir: 56)
59

 

Suirah Al-baqarah  

                          

               

 

Artinya: Dan dirikanlah sholat dan tu inaikanlah zakat. Dan   keibaikan 

apa saja yang kamu i uisahakan bagi dirimu i, teintui kamu i akan 

meindapat pahalanya pada sisi Allah. Se isuingguihnya allah 

maha meilihat apa-apa yang kamu i keirjakan (Qs.Al-baqarah 

110).
60
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c. Rukun Zakat  

Ruikuin zakat yaitu i uinsuir-uinsuir yang haruis teirpeinuihi seibeiluim 

meingeirjakan zakat. Ru ikuin zakat me ilipuiti orang yang be irzakat, harta 

yang dizakatkan, dan orang yang beirhak meineirima zakat. Se iseiorang 

yang te ilah meimeinuihi syarat u intu ik beirzakat haruis meingeiluiarkan 

seibagian dari harta me ireika deingan cara me imbeirikan hak 

keipeimilikanya, ke imuidian diseirahkan keipeimilikanya keipada orang-

orang yang beirhak meineirimanya me ilaluii peituigas yang me inghimpu in 

zakat.
61

 

d. Syarat Zakat  

Meinuiruit ju imhuir uilama syarat wajib u intuik meingeiluiarkan zakat 

adalah seibagai beirikuit:
62

 

1) Meirdeika  

Para u ilama seipakat bahwa zakat hanya di wajibkan ke ipada seiorang 

mu islim yang meirdeika dan me imilik harta yang ju imlahnya me ileibihi 

nishab. Seiorang hamba sahaya tidak me impuinyai keipeimilikan 

teirhadap harta, kare ina yang me imiliki hartanya adalah orang 

tuianya. 

2) Beiragama Islam 

Heindaknya harta yang ingin dike iluiarkan zakatnya beirasal dari 

harta orang mu islim, dan dibeirikan keipada orang mu islim yang fakir 
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ataui miskin. Para u ilama meingatakan bahwa zakat tidak wajib bagi 

orang non mu islim, kareina zakat meiruipakan salah satu i ruiku in Islam. 

3) Baligh dan Beirakal 

Zakat diwajibakan ke ipada orang yang be irakal seihat dan orang 

yang de iwasa, seibab anak yang be iluim deiwasa dan orang yang tidak 

beirakal tidak meimpuinyai tanggu ing jawab teirhadap huikuim. 

4) Milik Peinuih 

Harta yang dimiliki se icara peinuih adalah harta yang dimiliki se icara 

asli dan hak peingeiluiarannya beirada ditangan peimiliknya. 

5) Sampai Nishab  

Nisab adalah yang te ilah di teintuikan oleih syara’ seibagai tanda 

kayanya se iseiorang dan kadar-kadar yang te ilah diteintuikan seicara 

huiku im yang meiwajibkannya zakat. 

6) Cu ikuip Hauil  

Tibanya masa se itahuin meinjadi syarat u intuik beirzakat yaitu i zakat 

eimas, peirak, peirdagangan dan binatang te irnak. Teitapi tidak 

meinjadi syarat u intuik zakat barang tambang, barang te imu ian, biji-

bijian dan tanaman yang meinghasilkan minyak nabati. 

7) Beibas Dari Huitang  

Harta teirseibuit buikan meiruipakan harta hasil u itang yaitui Peimilikan 

seimpu irna yang dijadikan peirsyaratan wajib zakat dan haru is leibih 

dari keibuituihan primeir haruislah pu ila cuikuip satu i nishab yang su idah 

beibas dari hu itang. 
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e. Golongan Yang Menerima Zakat  

Ada 8 golongan asnaf yang me ineirima zakat ataui yang biasa    

diseibu it deingan muistahik seibagai beirikuit:
63

 

1) Golongan fakir yaitu i orang yang tidak me imiliki harta dan tidak 

meimiliki peikeirjaan dan peinghasilan yang dapat me imeinuihi 

keibu ituihan pokok diri dan ke iluiarga beiruipa pangan, pakaian, dan 

ruimah. Atau i dapat diartikan seibagai orang yang su idah tidak 17 

meimiliki harta seidak tidak me imiliki peikeirjaan yang mampu i 

meimeinuihi keibuituihan hidu ipnya dan su idah tidak ada lagi ke iluiarga 

ataui sanak sauidara yang dapat me imeinuihi keibuituihan seihari-hari. 

2) Golongan miskin yaitu i orang yang be ikeirja, namu in tidak mampui 

meimeinuihi keibuituihan hidu ipnya. Apapu in yang diu isahakannya, 

teitap tidak me imeinuihi keibuituihan hidu ipnya. Orang miskin me imang 

tidak te irlalui seingsara seipeirti orang fakir. Akan te itapi orang miskin 

juiga peirlui meindapatkan zakat kareina peikeirjaan dan peingahasilan 

yang dimiliki be iluim mampu i meimeinuihi keibuituihan hidu ipnya. 

3) Amil zakat yaitu i orang yang beirbeintuik individu i atauipuin organisasi 

yang me inguiruis zakat baik meinguimpuilkan, meingeilola dan 

meindistribuisikannya dari para wajib zakat (muizakki) keipada para 

peineirima zakat (muistahik). Meireika beirhak meindapat zakat 

walauipuin meireika beirada dalam kondisi mampu i bahkan kaya, 

                                                           
63

 Arifatul Hazrati, “Analisis Sistem Pengelolaan Zakat Sebagai Pendapatan Asli Daerah PAD di  

    Baitul Mal Banda Aceh,” (Skripsi, Universitas Islam Negri Ar-Raniry, Banda Aceh, 2019).17- 

    19. 



 

 

46 

seibagai beintuik imbalan atas tu igas meireika dalam meingu impuilkan, 

meingeilola seirta meindistribuisikan zakat. 

4) Mu iallaf yaitu i meireika yang diharapkan keiceindruingan hatinya dan 

keiyakinannya dapat be irtambah teirhadap Islam, teirhalangnya niat 

jahat meireika atas kau im mu islim ataui manfaat meireika dalam 

meimbeila dan meinolong kauim mu islimin dari mu isuih. Golongan 

mu iallaf ini dianggap peirlui uintuik meineirima zakat seibab deingan 

adanya zakat diharapkan dapat me inguiatkan iman meireika seirta 

meinambah keiyakinan meireika dan meirasa bahwa me ireika te irmasuik 

didalam golongan orang islam. 

5) Golongan mu istahik yang keilima adalah buidak ataui dalam bahasa 

arab dise ibuit riqab, riqab meiruipakan peirjanjian seiorang mu islim 

(buidak beilia) uintuik beikeirja dan meingabdi pada majikannya, 

dimana peirjanjian teirseibuit bisa dibeibaskan bila si buidak meimeinuihi 

keiwajiban peimbayaran seijuimah u iang, namu in si buidak tidak 

meimiliki uiang yang cu ikuip. 

6) Gharimin atau i dikeinal deingan orang-orang yang be irhuitang 

teirmasu ik dalam salah satu i golongan yang me ineirima zakat. 

Gharimin me iruipakan orang yang te irlibat dalam jeiratan hu itang, dan 

huitang itu i dilakuikan buikan kareina beirbeilanja beirleibihan, 

beirbeilanja barang-barang haram, te itapi kareina keimiskinan me ireika. 

Dapat diartikan se iorang gharimin yang dimasku id disini adalah 

seiseiorang yang beirada dalam keiadaan tidak me imiliki harta 
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dikareinakan meingalami mu isibah seihingga hartanya habis dan 

leinyap. 

7) Seicara u imuim makna dari fisabilillah adalah seigala amal peirbuiatan 

dalam rangka dijalan Allah. Pada masa Rasu iluillah SAW, 

fisabilillah yaitui para su ikareilawan peirang yang iku it beirjihad 

beirsama beiliaui dan tidak meimiliki peikeirjaan yang teitap seihingga 

tidak me imilki u ipah yang cu ikuip uintuik meimbeili beikal peipeirangan 

seihingga meireika dibeiri bagian dari zakat.  

8) Ibnu i sabil adalah orang yang me ilakuikan peirjalanan jau ih yang 

suidah tidak pu inya harta lagi, pe irjalanan yang dimaksu idkan adalah 

dalam rangka ke itaatan keipada Allah, bu ikan uintuik maksiat. 

Seihingga dapat disimpu ilkan ibnu i sabil yaitu i orang yang ke ihabisan 

beikal dalam peirjalanannya dan tidak me imiliki harta uintuik 

meingantarkannya u intuik sampai kei neigeirinya. Maka ibnu i sabil itui 

beirhak meineirima zakat deingan ju imlah yang dapat 

meingantarkannya sampai kei neigeirinya. 

f. Manfaat Dan Hikmah Zakat  

Adapuin hikmah dan maanfaat zakat dapat dilihat dari se igi 

agama, akhlak, dan sosial ke imasyarakatan.
64
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1) Dari seigi agama  

a) Deingan beirzakat beirarti teilah meinjalankan salah satu i dari ruikuin 

Islam yang meingantar seiorang hamba pada ke ibahagiaan dan 

keiseilamatan duinia dan akhirat 

b) Meiruipakan sarana bagi hamba u intuik taqarruib (meindeikatkan 

diri) keipada Rabb-nya 

c) Peimbayar zakat akan me indapatkan pahala yang be irlipat ganda. 

Seisuiai yang teilah dijeilaskan di dalam QS. Al-Baqarah: 276. 

d) Zakat meiruipakan sarana peinghapu is dosa. 

2) Dari seigi Akhlak  

a) Meinanamkan sifat keimuiliaan, rasa tole iran, dan keilapangan dada 

keipada pribadi peimbayar zakat. 

b) Peimbayaran zakat biasanya ide intik deingan sifat rahmah (beilas 

kasih) dan leimbuit keipada sauidara yang tidak pu inya. 

c) Meinyuimbangkan seisuiatui yang beirmanfaat, baik beiru ipa harta 

mauipuin raga bagi kau i muislim akan meilapangkan dada dan 

meiluiaskan jiwa. Seibab suidah pasti ia akan me injadi orang yang 

dicintai dan dihormati, seisuiai tingkat peingorbananya. 

d) Di dalam zakat teirdapat peinyu ician teirhadap akhlak. 

3) Dari seigi sosial Masyarakat  

a) Zakat meiruipakan sarana u intuik meimbantui dalam me imeinuihi 

hajat hidu ip para fakir miskin yang me iruipakan keilompok 

mayoritas seibagian beisar neigara di duinia. 
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b) Meimbeirikan duikuingan keikuiatan bagi kau im mu islim dan 

meingangkat eiksisteinsi meireika. Ini bisa dilihat dalam ke ilompok 

peineirimaan zakat, salah satu inya adalah mijahidin fisabilillah 

c) Zakat bisa meiruingangi keiceimbuiruian sosial, deindam dan rasa 

dongkol yang ada dalam dada fakir miskin. 

d) Zakat akan meimacui peirtuimbu ihan eikonomi peilakuinya dan yang 

jeilas beirkahnya akan meilimpah. 

e) Meimbayar zakat beirarti meimpeirluias peireidaran harta beinda atau i 

uiang kareina keitika haruis dibeilajakan maka peirpuitarannya akan 

meiluias dan leibih banyak pihak ang me ingambil manfaat. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Meitodei Peineilitian ialah seibuiah ilmui peingeitahuian yang me impeilajari 

teintang tatacara dalam me ilakuikan suiatu i proseis deimi teircapainya seibuiah 

tuijuian. Ilmui peingeitahuian ini meimiliki manfaat yang sangat pe inting gu ina 

meimeicahkan seibuiah peirmaslahan yang te irjadi dalam keiseiharian yang 

beirkaitan deingan bidang pe ingeitahuian dan peineilitian. 
65

 Meitodei peineilitian 

juiga dikeinal seibagai su iatui cara ilmiah agar me indapatkan data gu ina dijadikan 

uintuik keipeintingan teirteintui. 

Teirkait sifat peineilitian yang ada didalam pe ineilitian ini, yakni 

meingguinakan deiskriptif-kuialitatif, yang beirtuijuian uintuik meineirangkan 

beiraneika su imbeir feinomeina dari masyarakat, lokasi, pe iristiwa, keirangka 

beirpikir, ataui keijadian yang beirlangsuing.
66

 Dalam hal ini, agar me indapatkan 

informasi yang be irkaitan teintang “Eifeiktivitas Program NU i Preinuieir Dalam 

Peingeilolaan Zakat di LAZISNU i Ranting Wonosari Deisa Keibonreijo 

Keicamatan Kalibaru i Kabuipatein Banyuiwangi” 

Adapuin peineilitian ini, me ingguinakan jeinis peineilitian eikspreirimeintal 

beirbasis feinomeinologi (pheinomeinology), seibuiah peineilitian yang cara 

meilakuikannya me incoba meinjeilaskan ataui meinguingkap makna ataui feinomeina 

peingalaman hidu ip yang dialami se isorang dalam ke ihiduipannya te irmasuik 
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inteiraksi deingan orang lain ole ih keisadaran yang te irjadi pada beibeirapa 

individui. Peineilitian ini dilaku ikan dalam situ iasi yang alami, seihingga tidak ada 

batasan dalam meimaknai ataui meimahami feinomeina yang dikaji.
67

 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi peineilitian meinuinjuikkan dimana peineilitian teirseibu it heindak 

dilakuikan. Wilayah pe ineilitian biasanya be irisi teintang lokasi (deisa, organisasi, 

peiristiwa, teiks, dan seibagainya).
68

 Adapuin lokasi peineilitian yang dilaku ikan 

oleih peineiliti ialah LAZISNU i Ranting Wonosari Jl. AFD Wonosari Du isuin 

Guinuing Teirong Deisa Keibonreijo Keicamatan Kalibarui Kabu ipatein 

Banyuiwangi. 

Alasan peineiliti meimilih LAZISNU i Ranting Wonosari kareina ingin 

meingeitahuii bagaimana e ifeiktivitas program NUi Preineuir dalam peingeilolaan 

zakat di LAZISNU i Ranting Wonosari Deisa Keibonreijo. 

Keiuinikan dari LAZISNU i ranting Wonosari de ingan LAZ yang be irada 

di Keicamatan Kalibaru i lainnya ialah LAZISNU i meimiliki tu iju ian yang 

beirfokuis pada keiseijahteiraan dan keimandirian uimat, meingangkat harkat sosial 

deingan meindayagu inakan dana zakat, infaq, se ideikah (ZIS) dan dana sosial 

keiagamaan lainnya. 

C. Subjek Penelitian  

Suibjeik peineilitian adalah peineilitian seindiri yang meinjadi instruimein 

uitama dalam peineilitian ku ialitatif. Seidangkan informan dan partisipan dapat 
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peineilitian seindiri mauipuin pihak lain yang dilibatkan dalam pe ineilitian. Se imuia 

suibjeik yang dimaksu id adalah alat peinguimpu ila data. Meinuiruit suigiyono, dalam 

peineilitian kuialitatif.  

Teiknik sampling yang seiring digu inakan adalah teiknik puirposivei. Dari 

situilah maka peineiliti akan me ingguinakan teiknik puirposivei, yang artinya 

adalah teiknik peingambilan su imbeir data deingan peirtimbangan te irteintu i. 

Peirtimbangan te irteintui ini misalnya orang te irseibuit yang dianggap paling tahu i 

teintang yang diharapkan pe ineiliti atau i seibagai peinguiasa seihingga akan 

meimuidahkan peineiliti meinjeilajahi obye ik/situ iasi sosial yang diteiliti.
69

  

Adapau in peimilihan informan te irseibuit seibagai objeik peineilitian ialah 

deingan anggap orang-orang teirseibuit meimiliki informasi yang cu iku ip uintuik 

peineilitian ini yang akan me imuidahkan peineiliti meindapatkan data-data yang 

valid uintuik diku impuilkan oleih peineiliti. Adapu in informasi peineiliti yang dipilih 

dalam peineilitian ini: 

1) Ahmad Hasan seilakui keituia LAZISNUi Ranting Wonosari  

2) Mohamad Hani wakil keituia LAZISNUi Ranting Wonosari 

3) Mohamad Tau ifik Ali Hamzah seilakui seikeirtaris LAZISNUi Ranting 

Wonosari 

4) Satori seilakui beindahara LAZISNUi Ranting Wonosari 

5) Hoiruil Anam anggota LAZISNU i Ranting Wonosari 

6) Muistahik 

7) Masyarakat  
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D. Teknik Pengumpulan Data  

Teiknik peinguimpuilan data yaitu i suiatui proseiduir yang strate igis dan 

peinting dalam se ibuiah peineilitian, kareina di dalam peineilitian tu ijuian 

uitamanya ialah me impeiroleih data. Dalam se igmein ini, akan 

meinggambarkan bagaimana te iknik peinguimpuilan data yang akan pe inuilis 

guinakan, seipeirti wawancara seicara inteins, partisipasi obseirvasi, dan 

dokuimeintasi. Adapuin meingeinai peinguimpuilan data yang digu inakan 

dalam peineilitian ini seibagai beirikuit: 

1. Obseirvasi  

Obseirvasi meiruipakan su iatui proseis yang kompleiks, su iatui proseis yang 

teirsuisu in dari beirbagai proseis biologis dan pisikologis. Du ia diantara 

yang te irpeinting adalah proseis-proseis peingamatan dan ingatan. Te iknik 

peingu impuilan data deingan obseirvasi diguinakan bila pe ineilitian 

beirkeinaan deingan peirilakui manuisia, proseis keirja, geijala-geijala alam 

dan bila informan yang diamati tidak teirlalui beisar. 
70

 Adapu in yang 

diamati oleih peineiliti meilipuiti:  

a. Seijarahnya beirdiri LAZISNUi  

b. Profil LAZISNU i Ranting Wonosari 

c. Visi dan Misi LAZISNU i Ranting Wonosari 

d. Stru ituir Organisasi LAZISNUi Ranting Wonosari 

e. Eifeiktivitas Program NUi Preineur 

f. Impleimeintasi Program NUi Preineur  
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2. Wawancara  

Wawancara meiruipakan peirteimuian duia oarng u intuik beirtuikar 

informansi dan ide i meilalu ii tanya jawab, se ihingga dapat dikontru iksi 

makna dalam su iatui topik teirteintu i. Wawancara digu inakan seibagai 

teiknik peinguimpuilan data apabila pe ineiliti ingin me ilakuikan stu idi 

peindahu iluian uintuik meineimuikan peirmasalahan yang haru is diteiliti, 

teitapi ju iga apabila peineiliti ingin me ingeitahuii hal-hal dari informan 

yang le ibih meindalam. Teiknik peinguimpuilan data ini beidasarkan diri 

pada laporan te intang diri seindiri ataui seitidak-tidaknya pada 

peingeitahuian ataui keiyakinan.
71

 

                   Adapu in yang diamati peineiliti meilipu iti: 

a. Efeiktivitas program NUi Preineiuir dalam peingeilolaan zakat di 

LAZISNUi Ranting Wonosari. 

b. Impleimeintasi program NU i Preineiuir di LAZISNUi Ranting 

Wonosari. 

3. Dokuimeintasi  

Dokuimeintasi meiruipakan catatan peiristiwa yang su idah beirlalu i 

dokuimein bisa dalam beintuik tu ilisan, gambar, ataui karya-karya 

monuimeintal dari seiseiorang. Dokuimein yang beirbeintuik tu ilisan 

misalnya catatan harian, se ijarah keihiduipan, kriteiria, biografi, 

peiratu iran, keibijakan. Doku imeintasi yang beibeintuik gambar, misalnya 

foto, gambar hiduip, seikeitsa dan lain-lain. Dokuimein yang be irbeintuik 
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karya misalnya karya se ini yang dapat be iruibah gambar, patu ing, film 

dan lain-lain dokuimein meiruipakan peirleingkapan dari peinggu inaan 

meitodei obseirvasi dan wawancara dalam pe ineilitian ku ialitatif. Data 

yang akan dipeiroleih yaitu i data dari hasil wawancara dan obse irvasi 

yaitui seijarahnya beirdirinya leimbaga, profil le imbaga dan stru iktuir 

organisasi leimbaga.
72

 

a. Stru iktuir Organisasi LAZISNUi Ranting Wonosari 

b. Foto-foto saat meilakuikan wawancara dan obse irvasi di LAZISNU i 

Ranting Wonosari 

E. Analisis Data  

Adapau in analisis yang digu inakan dalam peineilitian ini adalah analisis 

dskriptif di mana peineiliti dapat meimaparkan dan meinguiraikan hasil pe ineilitian 

seisuiai deingan peingamatan dan peineilitian yang dilakuikan saat di lapangan.
73

 

Peneiliti me inguimpuilkan beirbagai informasi wawancara, pe ineiliti ini 

meinghasilkan data de iskriptif beiruipa kata-kata teirtuilis dan kasuis yang diamati, 

seidangkan me itodei analisis data meingguinakan meitodei analisi deiskriptif 

normativei yaitu i meitodei yang dipakai u intu ik meimbantui dalam meinggambarkan 

keiadaan ataui sifat yang di jadikan objeik dalam peineilitian. Adapuin tahap-tahap 

dalam analisis data yaitu i: 

1. Pengumpulan Data  

Data dikumpulkan dengan observasi, wawancara dan dokumentasi dalam 

penelitian kualitatif. Sesuai dengan persyaratan validasi data pengumpulan 
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data ini dilakukan untuk jangka waktu tertentu. Data yang didapat oleh 

peneliti, yakni bahwa efektivitas program NU Preneur di LAZISNU 

Ranting Wonosari dalam menjalankan program NU Preneur dapat dilihat 

dari beberapa indikator-indikator. Diharapkan kedepannya dapat 

menjalankan pengawasan dan sosialisasi program dengan lebih baik.
74

 

2. Reiduiksi Data  

Meireidu iksi data dalam konte iks peineilitian beirarti meirangkuim, meimilih 

hal yang u itama, meimfokuiskan pada yang paling pe inting, me imbuiat 

kateigori dan me imuisatkan peirhatian. Deingan deimikian data reiduiksi 

meimbeirikan gambaran yang le ibih jeilas dan meimuidahkan peineiliti u intuik 

meilakuikan peinguimpuilan data seilanjuitnya. Proseis beirlangsuing seilama 

peineilitian ini dilaku ikan dari awal sampai akhir. 

3. Peinyajian Data  

Meinyajikan data be irarti meingorganisasikan, meinyu isuin data dalam pola 

huibuingan te irteintui agar leibih mu idah seihingga peineilitian dapat me imahami 

arti dari data yang dipe iroleih. 

4. Kesimpulan  

Kesimpulan dimaksuidkan uintuik meinghasilkan keisimpuilan yang valid. 

Oleih kareina itu i, peineiliti meininjaui uilang keisimpuilan yang didapat de ingan 

cara meimveirifikasi keimbali catatan-catatan seilama peineilitian dan me incari 
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pola, teima, dan mode i, huibuingan dan peirsamaan u intuik diambil me injadi 

seibuiah keisimpu ilan.
75

 

F. Keabsahan Data  

Seiteilah data te irkuimpuil dan seibeiluim peineiliti meinuilis laporan hasil 

peineilitian, maka pe ineilitian meingeiceik keimbali data-data yang dipe iroleih 

deingan meingkrosceik data yang te ilah didapat dari hasil obseirvasi dan 

wawancara, deingan data yang didapat dari pe ineiliti dapat diuiji keiabsahannya 

dan dapat dipe irtangguing jawabkan. Dalam pe ineilitian ini, pe ineiliti 

meingguinakan teiknik triangguilasi suimbeir.  

Trianggu ilasi suimbeir adalah langkah pe ingeiceikan keimbali data-data 

yang dipeiroleih dari informasi de ingan cara me inanyakan keibeinaran data atau i 

informasi keipada informan tambahan, u intuik meingeiceik keibeinaran data dari 

informan uitama.
76

 Seilain itui dalam meilakuikan peingeiceikan ju iga meinggu inakan 

triangguilasi meitodei yaitu i meilakuikan peingeiceikan hasil peineilitian deingan 

teiknik peinguimpu ilan data yang beirbeida yakni wawancara, obse irvasi, dan 

dokuimeintasi seihingga tingkat keipeircayaan data dapat valid.
77

 

G. Tahap Penelitian  

Tahap-tahap peineilitian peineilitian yaitu i suiatui proseiduir dalam me ilakuian 

peineilitian yang be irkaitan deingan peilaksanaan peineilitian. Adapu in tahapan 

peineilitian dibagi me injadi beibeirapa tahap, yaitu i: tahap pra lapangan, tahap 
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peilaksanaan peineilitian dan tahap peinyeileisaian. Dalam peineilitan ini, pe inuilis 

meingguinakan tiga tahap pe ineilitian yaitu i: 

a. Tahap Pra Lapangan  

Pada tahap pra lapangan yang diaku ikan meilipuiti: 

1) Meimbu iat rancangan peineilitian. 

2) Meimilih obyeik peineilitian.  

3) Meininjau i obye ik peineilitian, dilaku ikan obseirvasi awal teirhadap  

obyeik peineilitian yang su idah dipilih.  

4) Meingaju ikan juiduil peineilitian kei Fakuiltas. 

5) Meinyuisu in meitodei peineilitian. 

6) Meininjau i kajian puistaka.  

7) Konsuiltasi skripsi keipada dosein peimbimbing  

8) Meinguiru is suirat peirizinan lapangan.  

9) Meinyiapkan peirsiapan lapangan. 

b. Tahap Pra Peilaksanaan 

Seisuidah meingaju ikan dan me impeiroleih izin peineilitian, peineiliti 

meilanjuitkan kei tahap obyeik peineilitian seirta meinguimpuilkan data 

meingguinakan obseirvasi, wawancara se irta dokmeintasi agar me impeiroleih 

data yang se isuiai meingeinai Eifeiktivitas Program NUi Preineur Dalam 

Peingeilolaan Zakat di LAZISNU i Ranting Wonosari Deisa Keibonreijo 

Keicamatan Kalibaru i Kabuipatein Banyu iwangi. Tahap peineilitian laporan, 

yang meilipu iti meinyuisuinan hasil peineilitian, beirkonsuiltasi teirkait hasil 

peineilitian dan me ilakuikan reivisi pada hasil peineilitan. 
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c. Tahap Peinyeileisaian  

Tahap peinye ileisain adalah tahap te irakhir dalam seibuiah peineilitian, 

seihingga seiteilah peineiliti meimpeiroleih seimuia data yang dibu ituihkan maka 

langkah seilanjuitnya adalah peinuilisan laporan atau i hasil peineilitian. 

Seiteilah hasil laporan pe ineilitan jadi, lalu i laporan itu i dibeirikan keipada 

dosein peimbimbing u intu ik diceik dan dipeirbaiki apabila te irdapat 

keikuirangan dan keisalahan. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS  

A. Gambaran Objek Penelitian 

1. Sejarah Lembaga LAZISNU  

LAZISNUi adalah reibranding dan seibagai pintu i masuik agar 

masyarakat global me ingeinal Leimbaga Amil Zakat, Infak, dan Se ideikah 

Nahdlatuil Uilama (LAZISNUi) seibagai leimbaga filantropi NUi. NUi Carei-

LAZISNUi beirdiri pada tahuin 2004 seibagai sarana uintuik meimbantu i 

masyarakat, se isuiai amanat mu iktamar NUi yang kei-31 di asrama haji 

donohuidan Boyolali, Jawa Te ingah. LAZISNU i seicara yuiridis-formal 

dikuikuihkan oleih SK Meinteiri Agama RI No. 65/2005 uintuik meilakuikan 

peinghimpu inan Zakat, Infak, dan Seideikah (ZIS) keipada masyarakat lu ias. 

LAZISNUi juiga meiruipakan leimbaga nirlaba milik peirkuimpuilan 

Nahdlatuil Uilama (NUi) yang beirtuijuian uintuik beirkhidmat dalam rangka 

meimbantu i keiseijahteiraan dan keimandirian u imat, meingangkat harkat sosial 

deingan meindayagu inakan dana Zakat, Infak, Se ideikah (ZIS) dan dana 

sosial-keiagamaan lainnya (DSKL). 

Awal mu ila beirdirinya LAZISNU i pada tahuin 2004 Leimbaga Amil 

Zakat, Infak, dan Se ideikah Nahdlatuil Uilama (LAZISNUi) lahir dan beirdiri 

seibagai amanat dari Mu iktamar Nahdlatu il Uilama (NUi) yang ke i 31, di 

Asrama Haji Donohu idan, Boyolali, Jawa Te ingah. Keituia Peingu iruis Puisat 

(PP) LAZISNU i yang peirtama adalah Prof. Dr. H. Fathu irrahman Rau if, 

M.A., seiorang akadeimisi dari Uiniveirsitas Islam Neigeiri (UiIN) Syarif 
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Hidayatu illah, Jakarta. Pada tahu in 2005 seicara yuiridis-formal LAZISNU i 

diakuii dan diku ikuihkan oleih Suirat Keipuituisan (SK) Meinteiri Agama RI 

Nomor 65/2005. Keimuidian pada tahuin 2010 pada Mu iktamar Nahdlatu il 

Uilama (NUi) kei-32, di Makassar, Su ilaweisi Seilatan, dibeirikan amanah 

keipada KH. Masyhu iri Malik seibagai keituia PP LAZISNU i dan 

meinggantikan Prof. Dr. H. Fatu irrahman Rau if, M.A. Kiai Masyhu iri 

Dipeircaya meimimpin PP LAZISNU i uintuik masa keipeinguiruisan 

2010-2015. Hal itu i teilah dipeirkuiat oleih SK Peinguiruis Beisar Nahdlatu il 

Uilama (PBNU i) No.14/A.II.04/6/2010 te intang Su isuinan Peinguiruis 

LAZISNUi peiriodei 2010-2015.  

Tahu in 2015 beirdasarkan su irat keipuituisan nomor 

15/A.II.04/09/2015, peinguiruis puisat LAZISNUi masa khidmat 2015-2020 

dikeituiai oleih Syamsu il Huida, SH. Uintu ik meiningkatkan kineirja dan me iraih 

keipeircayaan masyarakat, NU i CAREi-LAZISNUi meineirapkan siste im 

manajeimein ISO 9001:2015, yang dike iluiarkan oleih badan seirtifikasi NQA 

dan UiKAS manageimeint systeim deingan nomor seirtifikat: 49224 yang te ilah 

diteirbitkan pada tanggal 21 Oktobeir 2016. Deingan komitmein MANTAP 

(Modeirn, Aku intabeil, Transparan, Amanah dan Profeisional.
78

 

Awal peindirian LAZISNUi cabang daeirah Banyu iwangi Pada 

tanggal 2 me ii 2021 beirdasarkan suirat keipuituisan bahwa peingeisahan dan 

peimbeirian izin oprasional keipada LAZISNU i Rantaing Wonosari, 

Keicamatan Kalibaru i, Kabuipatein Banyu iwangi. Dibawah nau ingan U iPZIS 
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NUi CARE i-LAZISNUi Kabuipatein Banyu iwangi uintuik meilakuikan 

peinguimpu ilan, peindistribuisian,dan peindayaguinaan zakat,infaq dan 

shadaqoh seicara amanah dan seisuiai deingan syariat islam dan pe iruindang-

uindangan seisuiai suirat keipuituisan PC NUi CAREi-LAZISNUi Kabu ipatein 

Banyuiwangi Nomor: 042/SK/PC-LAZISNUiBWI/IV/2021 te intang 

peingeisahan peinguiruis uinit peingeilolaan LAZISNUi Ranting Wonosari, 

Keicamatan Kalibaru i, Kabuipatein Banyu iwangi. 

Di Kalibarui teirdapat 41 peinguiruis ranting NUi dan seitiap ranting 

seiharuisnya meimpuinyai LAZISNU i tapi tidak seimuia, uintu ik Deisa 

Keibonreijo hanya ada di Wonosari. Be irawal dari LAZISNUi Wonosari ini 

bisa meimbeintuik JPZIS Teirongan, JPZIS al-manah. LAZISNUi Wonosari 

teirbilang masih barui beirdiri namu in dalam peinyaluiran zakatnya su idah ruitin 

dilakuikan seibuilan seikali seitiap tanggal 25. 

2. Letak geografis  

Leitak LAZISNU i Ranting Wonosari Jl. AFD Wonosari, Du isuin gu inuing 

teirong, Deisa Keibonreijo, Keicamatan Kalibarui, Kabuipatein Banyuiwangi. 

3. Visi dan misi LAZISNU Ranting Wonosari 

a. Visi  

Beirteikad meinjadi leimbaga peingeilola dana masyarakat (Zakat, Infaq, 

Shadaqah) yang didayagu inakan seicara amanah dan profeisional u intuik 

peimbeirdayaan uimat. 
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b. Misi  

1) Meindorong tu imbuihnya keisadaran masyarakat u intuik meingeiluiarkan 

zakat, infaq dan shadaqah de ingan ruitin dan teipat. 

2) Meinguimpuilkan ataui meinghimpu in dan meindayagu inakan dana 

zakat, infaq dan shadaqah se icara profeisional, transparan, te ipat 

guina dan teipat sasaran. 

3) Meinye ileinggarakan program pe imbeirdayaan masyarakat gu ina 

meingatasi probleim keimiskinan, peingangguiran dan minimnya 

akseis peindidikan yang layak 

4. Tujuan LAZISNU Ranting Wonosari 

Ladein-ladein uimat, baik itu i di sosial masyarakat mau ipuin sosial 

keiagamman.  

5. Sturktur Organisasi LAZISNU Ranting Wonosari  

Stru iktuir organisasi yang di bu iat oleih LAZISNUi Ranting Wonosari 

beirguina uintu ik meinjeilaskan posisi dalam oprasional pe iruisahaan. Keitika 

jabatan di dalam seibuiah organisasi suidah jeilas, maka struiktuir organisasi 

juiga beirgu ina uintuik jaluir huibuingan, meinjeilaskan tuigas dan tanggu ing 

jawab. 

Gambar 4.1 

Struktur LAZISNU Ranting Wonosari 

Jabatan  Nama  

Peimbina  Marsu iki  

Peingawas  Madjidi  

Keituia  Ahmad Hasan  

Wakil Keituia  Mohamad Hani  

Beindahara  Satori  

Wakil Beindahara  Juinaidi  

Seikeirtaris  Mohamad Tauifiq Ali Hamzah 
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Wakil Seikeirtaris  Habibi  

Anggota  Atikah Holily Mawardi  

Asadi Pratomo  

Ahmad Rifa’I Mu iiz 

Hoiruil Anam 

Tauifik Rahman 

Saifuil Bahri 

Suipriyatin 

Suipliyah  

Suimbeir: Diolah dari hasil wawancara dan doku imeintasi LAZISNU i 

Ranting Wonosari. 

 Beirdasarkan struikruituir organisasi diatas LAZISNUi Ranting 

Wonosari meimiliki total peikeirja keiseiluiruihan 14 orang deigan rincian 1 

keituia, 1 wakil keituia, 1 beindahara, 1 wakil beindahara, 1 seikeirtaris, 1wakil 

seikeirtaris dan 8 anggota. 

Peinjeilasan meingeinai seitiap deivisi dapat dikeitahuii seibagai beirikuit:  

a. Keituia dan Wakil Keituia  

1) Meimimpin peilaksanaan program LAZISNU i  

2) Meilaksanakan keibijakan LAZISNU i dalam program peingu impuilan, 

peinyalu iran dan peindayagu inaan zakat. 

3) Meireincanakan peinguimpuilan, peinyalu iran dan peindayagu inaan zakat  

b. Beindahara dan Wakil Be indahara  

1) Meingeilola dana zakat  

2) Meilakuikan peinguimpuilan zakat  

3) Meincatat dan meimbuikuikan hasil peinguimpuilan zakat  
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c. Seikeirtaris dan Wakil seikeirtaris  

1) Meinyiapkan bahan-bahan u intuik peilaksanaan keigiatan 

peingeimbangan  

2) Meilaksanakan tu igas yang dibeirikan keituia  

3) Meimpeirsiapkan peilaporan peingeilolaan zakat 

d. Anggota  

1) Meimbantui peinguimpuilan zakat  

2) Meimbantui dalam meindistribuisikan zakat  

3) Meimbantui dalam peindayaguinaan zakat 

4) Meimbantui dalam meimpeirsiapkan bahan-bahan keitika ada 

peinyalu iran 

6. Program dan Layanan  

a. NUi Preineur  

Yaitui program peimbeirdayaan eikonomi mikro meilaluii peimbeirian 

modal u isaha seicara beirguilir agar te ircipta keimandirian uisaha. Progam 

ini dijabarkan dalam progam peimbeirdayaan masyarakat mandiri. 

Dalam progam ini dilaku ikan adanya peindampingan dari sisi 

manajeimein, Skill, Proceiss, markeiting dan dampingan rohani. Progam 

ini ju iga me impuinyai kopeirasi mu istahiq. Dalam progam ini pe imbeirian 

modal u isaha uintuik orang yang tidak mampu i dan masih bisa produ iktif 

sifatnya yaitu i peimbeirian modal u isaha seicara hibah. Tidak adanya 

peingeimbalian yang haru is dilakuikan para peineirima. Disini LAZISNU i 
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meimprioritaskan keipada para janda dan masyarakat yang ku irang 

mampu i dalam bidang eikonomi. 

b. NUi Sikll  

Meiruipakan Progam pe imbeikalan keiteirampilan uintu ik anak yatim dan 

dhuiafa yang pu ituis seikolah yang masih u isia produiktif seihingga meireika 

meimiliki be ikal uintuik beikeirja. 

c. NUi Smart  

Meiruipakan Progam layanan Mu istahiq u intuik biaya peindidikan. Progam 

ini dijabarkan me ilaluii progam beiasiswa siswa teiladan dan beiasiswa 

guirui MI, disini dari pihak LAZISNU i meingambil siswa te iladan yang 

beirpreistasi yaitu i siswa parareil ditiap tingkatan keilas. Beiasiswa 

teirseibu it hanya dibeirikan seikali pada waktu i teirseibuit dan beiru ipa uiang 

tuinai bu ikan beiruipa peimbeibasan uiang SPP. 

d. NUi Carei  

Yaitui program Nui Carei Meiruipakan Progam tanggap daru irat uintuik 

layanan mu istahiq bantuian keimanuisiaan, dan bantuian hiduip.  

B. Penyajian Data dan Analisis  

Dalam seitiap peineilitian teirdapat peinyajian data, kareina peinyajian data 

dapat dijadikan se ibagai peinguiat dalam su iatui peineilitian. Oleih kareina itu i data 

inilah yang akan dianalisis seihingga dapat meinghasilkan keisimpuilan dalam 

peineilitian ini. Se isuiai deingan teiknik peingu impuilan data yang dipakai dalam 

peineilitian ini yaitu i peineilitian yaitu i peineiliti me ingguinakan teiknik peingu impuilan 

data meilaluii obseirvasi, wawancara, reikaman, foto, dan doku imeintasi, deingan 
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tuijuian seibagai peinguiat dan peinduikuing dalam peineilitian ini. Oleih kareina itu i 

seisuiai deingan fokuis peineilitian awal, maka data-data yang te ilah dipeiroleih dari 

lapangan akan disajikan seibagai beirikuit: 

1. Implementasi program NU Preneur di LAZISNU Ranting Wonosari. 

Impeileimeintasi meiruipakan Suiatu i tindakan ataui contoh peineirapan 

seisuiatui. Tindakan ini me ilipuiti proseis meimbuiat seisuiatui meinjadi aktif ataui 

eifeiktif. Impleimeintasi adalah proseis yang me inguibah strateigi dan re incana 

meinjadi tindakan u intuik meincapai tu ijuian dan sasaran strate igis. 

Impleimeintasi adalah tindakan yang haru is meingikuiti seitiap peimikiran awal 

agar tuijuiannya beinar-beinar teircapai 

a. Perencanaan Program NU Preneur 

Peireincanaan beirhuibuingan eirat deingan masyarakat maka 

peingeilola zakat meimibuituihkan peireincanaan yang baik, su ipaya program 

NUi Preineur itu i bisa eifeiktif dan te ipat sasaran. Peireincanaan yang baik 

meiruipakan modal awal yang haru is dimiliki ole ih leimbaga LAZISNU i 

Ranting Wonosari. Hal ini dise ibabkan peireincanaan meiruipakan u ijuing 

tombak dalam meincapai tuijuian. 

Peireincanaan program NU i Preinuieir teilah di ruimuiskan dalam 

rapat beirsama. Seibagaimana yang te ilah disampaikan ole ih Bapak 

Hasan seilakui keituia LAZISNUi Ranting Wonosari:  

“Teirseileinggaranya rapat u intuik program NUi Preineur teirseibuit 

meiruipakan uipaya LAZISNU i uintuik meindeingarkan masu ikan, 

bahkan uisuilan yang seisuiai deingan keiadaan yang masyarakat 

alami, Peireincanaan program NUi Preineuir meilibatkan beibeirapa 

orang dalam rapat program NU i Preineuir yang dihadiri ole ih 

keituia peinguiruis, anggota keipeinguiruisan LAZISNU i, MWC NUi 
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keicamatan Kalibarui, tokoh masyarakat dan  masayarakat 

NUi.”
79

 

Dari hasil wawancara te irseibuit maka dapat dilihat bahwa rapat 

yang dise ileingarakan LAZISNUi Ranting Wonosari ini be irtuiju ian uintuik 

meindeingarkan u isuilan dari beirbagai peindapat u intuik program NU i 

preineur. 

Seilain itui hasil wawancara de ingan beibeirapa masyarakat yang 

ikuit seirta dalam rapat di LAZISNU i Ranting Wonosari 

“Saya seibagai peirwakilan masyarakat yang saya ingat waktu i itui 

meimbahas beibeirapa program ya salah satu inya program NU i 

Preineuir ini, kalaui meinuiruit saya bagu is mbak u intuik program NU i 

Preinuieir ini, sangat me imbantui warga yang pu inya u isaha tapi 

beilom teircuikuipi uintuik modalnya.
80

 

 

Seilain itui bapak Ahmad Hasan se ilakui keituia Ranting ju iga 

meinambahkan keiteirangan bahwa: 

“Uintuik peireincanaan program NUi Preinuieir ini kami 

meireincanakan seisuiai deingan SOP yang te ilah dibu iat oleih 

LAZISNUi ada beibeirapa tahap peireincanaan agar program NU i 

Preinuieir ini meincapai tuijuian.”
81

 

 

Beirikuit adalah tahap-tahap dari peireincanaan di LAZISNU i 

Ranting Wonosari: 

1) Tahap awal yang dilaku ikan di LAZISNU i Ranting Wonosari adalah 

sosialisasi ke ipada masyarakat atau i keipada targeit sasaran  

“Uintuik peireincanaan hal peirtama yang dilaku ikan yaitu i 

sosialisasi langsu ing keipada masyarakat, yang dilaku ikan deingan 

meingadakan rapat di kantor LAZISNU i Ranting Wonosari, 

biasanya saya akan me inguindangan masyarakat yang be inar-

beinar meimbuituihkan bantu ian modal uisaha, biasanya ju iga saya 
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pasang beinneir mbak saya taru ih di pinggir jalan suipaya orang 

taui teintang LAZISNUi dan program–programnya. Seilain itu i 

saya ju iga meinsosialisasikan me ilaluii meidia sosial yang dimana 

jangkauian meidia sosial ini sangat lu ias dan leibih meimpeirmuidah 

orang meingeinal program NUi Preineiuir ini”
82

 

 

Bapak Mohamad Hani ju iga meingatakan seibagai wakil 

Keituia yang iku it meinguiruis sosialisasi ini meingatakan bahwa: 

“ Program NUi Preineueuir ini seindiri meiruipakan program yang 

dibuiat agar masyarakat miskin dapat dibe irdayakan, u intuik 

muistahik nya biasanya kalau i di uindang acara sosialisasi 

meireika ada yang hadir dan ada yang tidak hadir, tapi 

keibanyakan dari meireika tidak hadir, ini yang me imbuiat 

teirhambatnya sosialisasi. Harapan saya ke ideipannya me ireika 

dapat leibih meiningkatkan minat uintuik meingiku iti acara 

sosialisasi agar keideipannya me injadi leibih baik, u intuik 

sosialisasi yang paling se iring kami meilaluii hp mbak, karna 

orang seikarang su idah rata-rata meimiliki hp, dari sinilah 

kami meinsosialisasikan program NUi Preineiuir itui.”
83

 

 

Dari hasil wawancara te irseibuit dapat disimpu ilkan bahwa 

yang me injadi awal peireincanaan program NU i Preinuieir ini adalah 

sosialisasi, karna sosialisasi adalah langkah awal u intuik masyarakat 

leibih meingeinal program NUi Preineur. 

2) Tahap keiduia yang dilaku ikan di LAZISNUi Ranting Wonosari 

adalah peindataan keipada mu istahik yang akan di bantu i dalam 

modal u isaha. 

“Yang keiduia yaitui meindata seitiap mu istahik yang ada di 

Wonosari, biasanya kami dari pihak LAZISNU i meiminta 

data keipada Kantor Deisa. Uintuik tu igas meindata para 

muistahik saya seilakui seikeirtaris. Tapi peindataan u intuik 

ruimah yang jauih dan meidan yang su ilit saya tidak akan 
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meindata langsuing, biasanya saya hanya me indata deingan 

beirkas-beirkas yang me inyatakan bahwa mu istahik ini layak 

dibantui.”
84

 

 

Seilain itui peirnyataan dari bapak Mohamad Tau ifik Ali 

Hamzah seilakui wakil seikeirtaris meinyatakan bahwa: 

“Beibeirapa dari peinguiruis kita biasanya ditu igaskan u intuik 

meindata langsu ing nama-nama mu istahik beiseirta u isahanya, 

apakah layak dibantu i ataui tidak. Hal ini dilaku ikan agar 

teipat sasaran su ipaya bisa langsu ing meinyeileiksi para 

muistahik yang akan me ineirima bantuian modal.”
85

 

 

Meinuiruiruit ibu i Atuin seibagai mu istahik yang meindapatkan 

modal u isaha meinyatakan bahwa: 

“Waktu i itui ada anggota dari LAZISNU i Ranting Wonosari 

yang kei ruimah saya dan me inanyakan u isaha saya, ada 

beibeirapa peirtanyaan yang diaju ikan dari pihak le imbaga, 

kalaui meinuiruirt saya peindataan ini su idah teipat.”
86

 

 

Beirdasarkan hasil wawancara dan obse irvasi yang dilaku ikan 

peiniliti maka dapat disimpuilkan bahwa tahap keidu ia dari 

peireincanaan adalah deingan me indata seitiap mu istahik yang ada di 

Deisa Wonosari. 

3) Tahap keitiga yang dilaku ikan di LAZISNUi Ranting Wonosari 

adalah suirveii keipada mu istahik yang meindapatkan modal u isaha. 

“Seiteilah meindata yaitu i meinsuirveii langsuing te impat 

muistahiknya, su irveii ini mbak beirtuijuian agar program NU i 

Preineiuir ini teipat sasaran, jadi tidak asal me imbantu i dan 

meimbeiri modal uisaha beigitui saja.”
87
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Seibagaimana yang dije ilaskan ju iga oleih bapak Mo ihamad 

Hani: 

 “Yang peirtama di Asseismeint teirleibih dahuilu i Artinya 

seibeiluim bantu ian LAZISNUi Preineiuir zakat produ iktif itu i 

nyampei kei muistahik ada proseis asseismeint, su irveii, ada 

laporan ada reikomeindasi itui disitui. Di asseismeint/suirveii, 

layak barui kita reispon kita bantu i. Tapi bu ikan beirarti yang di 

Asseismeint itui seimuianya akan di e ikseikuisi meilaluii program 

LAZISNUi Preineiuir zakat produ iktif.”
88

 

 

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpu ilkan bahwa 

uintu ik tahap peineirima bantu ian haruis meilaluii beibeirapa tahap, se ilain 

itui muistahik yang meindaftarkan dalam bantu ian modal u isaha ini 

tidak seimuianya meindapatakan, hanya be ibeirapa saja yang dapat 

ituipu in yang beinar-beinar meimbu ituihkan modal uisaha program NU i 

Preineiuir ini. 

b. Pelaksanaan Program NU Preneur 

Peilaksanaan ataui peindistribu isian program NUi Preinnu ieir yaitu i 

meinyalu irkan dana zakat be iruipa modal u isaha uiang mauipu in barang 

yang dite irima dari pihak mu izaki (peimbayar zakat) keipada mu istahik 

seihingga teircapai tuijuian organisasi seicara eifeiktif. 

“Uintuik peindistribuisian seibagian dana u intuik program NU i 

preineiuir ini seibagian di distribu isikan pada zakat produiktif yaitu i 

deingan cara meimbeirikan modal u isaha keipada mu istahik yang 

meimbuituihkan, tu ijuian dari bantu ian modal uisaha ini su ipaya 

keideipannya mu istahik meinjadi mandiri. Uintuik seitiap peineirima 

bantuian uisaha akan me ineirima uiang deingan ju imlah Rp 

1.000.000 uintuik modal uisahanya” 

 

                                                           
88
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Seilain itui meinuiruit bapak Hoiruil Anam seilakui anggota yang 

ikuit meindistribuisikan meingatakan bahwa: 

“Peindistribuisian modal u isaha ini tidak hanya be iru ipa uiang 

tapi ju iga beiruipa barang u intuik uisaha mu istahik, biasanya 

kami akan meinanyakan te irleibih dahuilui keipada mu istahik 

apa yang dibu ituihkan saat u isaha, ataui barang apa yang 

dibuituihkan”
89

 

 

Tambahan wawancara me inruit bapak Satori seilakui beindahara 

ranting meingatakan bahwa: 

“Peindistribuisian zakat biasanya dilaku ikan seitiap satu i builan 

seikali, namu in uintuik zakat produ iktif ini biasanya kita 

seisuiaikan dana zakat yang te irkuimpuil, kalau i uintuik 

peindistribuisian zakat komsu imtif kami ruitin seitiap bu ilannya 

tapi kalaui uintuik peindistribuisian zakat produ iktif biasanya 

kami lakuikan satui builan seikali ataui duia builan seikali.”
90

 

 

Hasil dari wawancara dan obse irvasi meimang dalam 

peindistribu isian modal uisaha ini seilain beiruipa uiang tapi ju iga dalam 

beintuik barang yang di bu ituihkan mu istahik. 

Seilain itui meinuiruit bapak Agu is seibagai mu istahik me inyatakan 

bahwa: 

“Alhamduililah saya mbak me indapatkan modal u isaha u intuik 

tambahan modal dagang sayu ir, saya dibeirikan uiang modal 

uisaha seibeisar Rp 1.000.000 saya sangat beirsyuikuir dari modal 

teirseibuit kini saya bisa meinambah peinghasilan saya mbak”
91

 

 

  Dari hasil wawancara dan obse irvasi maka peindistribu isian 

yang dilaku ikan di LAZISNUi Ranting Wonosari su idah beinar-beinar di 
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distribu isikan seisuiai deingan nama-nama yang teirdata yang su idah 

meilalu ii seileiksi. 

c. Pengawasan Program NU Preneur 

Dari hasil wawancara de ingan bapak Ahmad Hasan se ilakui keituia 

Ranting seibagai beirikuit: 

“Uintuik peingawasan kami masih beiluim maksimal dalam 

meinjalankanya mbak, saya beiluim meinjalankan peingawasan 

teirseibuit, biasanya kami hanya me inanyakan keipada anggota NU i 

yang de ikat deingan ruimah mu istahik yang dibantu i modal u isaha 

hanya itu i saja kalaui seikarang, disini ju iga kami masih ku irang 

u intuik SDM nya mbak, jadi masih beiluim bisa uintuik maksimal 

dalam peingawasan”
92

 

 

Seilain itui peirnyataan dari bapak Saiful Bahri se ilakui anggota NUi 

meinyatakan: 

“Kalaui dari LAZISNU i meimang masih beiluim bisa teirjuin 

langsu ing keiruimah peineirima bantu ian, biasanya saya seibagai 

anggota NUi meinanyakan langsu ing keipada mu istahiknya 

bagaimana u isahanya tapi hanya du ia orang saja mbak yang 

ru imahnya deikat deingan saya. Karna minimnya SDM mbak jadi 

tidak seimuia bisa di pantaui.”
93

 

 

Hasil dari wawancara dan obe irvasi langsuing yang ada 

dilapangan bahwa peingawasan yang dilaku ikan LAZISNU i Ranting 

Wonosari masih be iluim teirlaksana dikareinakan minimnya SDM. 

2. Efektivitas program NU Preneur dalam pengelolaan zakat di 

LAZISNU Ranting Wonosari. 

Eifeiktivitas meiruipakan seibuiah program di su iatui leimbaga dapat 

dituinjuikkan deingan su ikseis tidaknya dalam pe incapaian tu ijuian. Seisuiai 

                                                           
92

 Ahmad Hasan, diwawancarai oleh penulis, Banyuwangi 22 Mei 2023. 
93

 Saiful Bahri, diwawancarai oleh penulis, Banyuwangi 25 Mei 2023. 



 

 

74 

deingan yang su idah di uingkapkan oleih peinuilis pada bab seibeiluimnya, 

bahwa suiatu i program dikatakan eifeiktif jika u isaha ataui program teircapai 

tuijuian dan targeitnya. Adapau in tolak u ikuir yang digu inakan u intuik 

meinganalisis eifeiktivitas program NUi Preinuieir dalam peingeilolaan zakat di 

LAZISNUi Ranting Wonosari yaitu i: 

a. Ketepatan Sasaran Program  

Keiteipatan sasaran program diguinakan uintuik meilihat seijauih 

mana peiseirta program (muistahik) teipat deingan sasaran yang te ilah 

diteitapkan seibeiluimnya. 

“ Keiteipatan sasaran ini kami laku ikan seisuiai deingan proseiduir     

dalam program NUi Preineur, ada beirapa kriteiria dalam 

peineirimaan bantu ian modal u isaha ini yaitu i seisuiai deingan 8 

asnaf, kita u itamakan Masyarakat NU i dan aktif dalam organisasi 

NUi, akan meimuilai uisaha ataui yang su idah meimiliki uisaha, dan 

juiga biasanya akan direikomeindasikan dari keituia ranting”
94

 

 

Dari hasil wawancara de ingan bapak Ahmad Hasan se ilakui keituia 

LAZISNUi Ranting Wonosari maka ke iteipatan sasaran su idah eifeiktif 

dilakuikan seisuiai prosduir di LAZISNU i Ranting Wonosari. 

“Program NUi Preineiuir ini se ibeinarnya dari awal su idah di 

reincanakan deingan baik, u intuik peineirima bantu ian ju iga dari 

leimbaga suidah beinar-beinar meilaluii beibeirapa prose is uintuik 

meingeitahuii kriteiria-kriteiria peineirima bantu ian uisaha ini, ada 

beibeirapa peirsyaratan u intu ik mu istahik yang ingin me ingajuikan 

modal uisaha,seipeirti meinguimpuilkan foto copy KK, KTP, Su irat 

peirmohonan yang di tanda tangani ole ih keituia ranting, foto 

uisaha yang dijalankan bagi yang su idah puinya u isaha, dan 

Reincana Anggaran Biaya (RAB). Dari sinilah LAZISNU i 

Ranting Wonosari dapat me ilihat siapa yang layak me indapatkan, 

biasanya dari pihak LAZISNU i juiga akan meingsuirveiy teimpat 

peineirima bantu ian modal u isaha yang layak u intuik di bantui 
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sasarannya adalah keipada fakir, miskin dan gu irui ngaji 

(fisabililah) yang teirmasuik kei dalam 8 asnaf, program NU i 

Preinuieir ini suidah teipat sasaran.
95

 

 

Dari hasil wawancara me inuiruit keiteirangan bapak satori se ilakui 

beindahara keiteipatan sasaran yang dilaku ikan di LAZISNU i suidah 

meimeinu ihi peirsyaratan atau i bisa dikatakan su idah eifeiktif dilaku ikan. 

 Seidangkan meinuiruirt ibu i Samsiyeih seibagai peineirima bantu ian 

modal u isaha meingatakan:  

“Adanya program NUi Preineiuir sudah teipat sasaran karna saya 

seindiri warga yang ku irang mampu i dideisa Kebonrejo ini, saya 

juiga puinya waruing seimbako tapi saya ke ikuirangan modal dalam 

uisaha saya ini, karna keiteirbatasan eikonomi saya.”
96

 

 

Seidangkan meinuiruit ibu i Atuin seibagai peineirima bantu ian modal 

uisaha meingatakan  

“Kalaui saya lihat program bantu ian uisaha ini meimbantu i warga 

Wonosari, saya me irasakan bantu iannya sangat beirmanfaat bagi 

uisaha saya, saya teirgolong warga yang ku irang mampu i, saya 

juiga meingaju ikan bantu ian u isaha di LAZISNU i Wonsari dan 

alhamduililah saya teirpilih me injadi peineirima bantu ian modal 

uisaha.”
97

 

 

Dari hasil wawancara de ingan beibeirapa muistahik dapat 

disimpuilkan bahwa deingan adanya program NU i Preinu ieir ini, 

masyarakat Wonosari sangat te irbantui, dikareinakan meireika yang 

meindapatkan adalah masyarakat yang be inar-beinar meimbu ituihkan 
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bantuian, dalam program NU i preineiuir ini su idah beirjalan deingan eifeiktif 

dan teipat sasaran. 

Beirikuit adalah data-data peineirima bantu ian modal u isaha pada 

program NUi Preineur di LAZISNUi Ranting Wonosari yang saya 

dapatkan dari hasil peineilitian 

Tabeil 4.2  

Data Peineirima Bantu ian Modal U isaha 

No  Nama Alamat Kriteiria 

1 Ibui Heir  Wonosari RT 01/RW 03 Miskin  

2 Ibui Atuin Wonosari RT 01/RW 03 Miskin 

3 Ibui Samsiyeih Wonosari RT 01/RW 03 Miskin 

4 Ibui Suijani  Wonosari RT 01/RW 03 Guirui Ngaji 

5 Pak Wahid  Wonosari RT 02/RW 03 Miskin 

6 Ibui Juihari Wonosari RT 02/RW 03 Miskin 

7 Pak Aguis  Wonosari RT 02/RW 03 Guirui TPQ 

8 Ibui Heiji  Wonosari RT 02/RW 03 Miskin 

9 Ibui Imron Wonosari RT 03/RW 03 Miskin 

10 Ibui Dilah  Wonosari RT 03/RW 03 Guirui Ngaji  

11 Pak Ros  Wonosari RT 04/RW 03 Miskin 

12 Pak Dika  Wonosari RT 04/RW 03 Miskin 

13 Ibui Nuir 

Huisein  

Wonosari RT 04/RW 03 Guirui 

Honoreir  

 

Dapat disimpu ilkan bahwa keiteipatan sasaran pada program NU i 

preinuieir di LAZISNUi Ranting Wonosari su idah eifeiktif karna su idah 

teipat sasaran seisuiai deingan kriteiria. 

b. Sosialisasi Program  

Sosialisasi program me iruipakan keimampu ian leimbaga dalam 

meinsosialisasikan program yang akan dilaku ikan. Seihingga dapat 

diteirima oleih masyarakat u imuim, khu isuisnya sasaran program te irseibuit. 

Tuijuian u itama dari adanya sosialisasi program yaitu i uintuik 



 

 

77 

meimeibeirikan peimahaman dan arahan ke ipada masyarakat me ingeinai 

zakat. 

“Sosialisasi yang dilaku ikan di LAZISNU i Ranting Wonosari ada 

duia yaitui dilakuikan seicara langsu ing dan sosialisasi me ilaluii 

meidia sosial. Rapat seicara langsu ing ada rapat tahu inan yang 

diseileinggarakan oleih LAZISNU i Banyuiwangi yang diadakan 

seitahuin seikali pada acara te irseibuir di hadiri oleih peinguiruis 

UiPIZIS Keicamatan, peinguiruis MWC NUi, dan peinguiruis 

LAZISNUi Ranting seilain itui juiga kami sosialisasi pada acara 

peintasyafuiran ataui peinye irahan bantu ian dana u intuik mstahiq, 

pada acara teirseibuit dihadiri ole ih peinguiruis ranting, anggota yang 

meimbntui dan para peineirima bantu ian, tuijuian dari sosialisasi ini 

suipaya peineirima bantu ian u isaha ini paham deingan program NU i 

Preineur. Namu in keibanyakan u intuik warga Wonosari ini kalau i di 

uindang uintuik acara sosialisasi banyak yang tidak hadir. De ingan 

keitidak hadiran mu istahik itu i meimbuiat sosialisasi tidak be irjalan 

lancar apa yang disampaikan u intuik meireika yang tidak hadir 

tidak taui arahan program NU i Preineur. Seidangkan sosialisasi 

tidak langsu ing kami me ingguinakan meidia sosial, keiuingguilan 

meidia sosial ini tidak hanya warga de isa Wonosari saja yang tau i 

akan meingeinai program-program LAZISNU i tapi orang dilu iar 

deisa Wonosari juiga dapat meingeitahuii”
98

 

 

   Dari hasil wawancara te irseibuit dapat disimpu ilkan bahwa 

sosialisasi yang di laku ikan di LAZISNU i Ranting Wonsari ada du ia 

yaitui sosialisasi langsu ing dan tidak langsu ing, sosialisasi langsu ing ada 

acara rapat tahu inan yang dilaku ikan satu i tahuin seikali dan sosialisasi 

saat ada acara pe intasyafu iran yang dihadiri ole ih peineirima bantu ian dan 

keituia LAZISNUi Ranting Wonosari, se idangkan u intuik sosialisasi tidak 

langsu ing meingguinakan meidia sosial. 

“Sosialisasi yang dilaksanakan se icara langsuing hanya dilaku ikan 

dalam seitahuin hanya du ia kali ada rapat tahu inan dan sosialisasi 

saat peintasyafuiran, seidangkan u intuik sosialisasi seicara individu i 

keipada masyarakat biasanya hanya satu i kali saja waktu i 
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meingambil kotak koin yang dititipkan di ruimah-ruimah, jadi 

leimbaga kami seitiap meinitipkan kotak keibaikan di seitiap ruimah 

yang ada di Wonosari se imbari meinitipkan seikalian kami 

biasanya bincang-bincang deingan warga seikalian kami 

meinjeilaskan program-program yang ada di LAZISNUi Wonosari 

Seidangkan uintuik meidia sosial kami se itiap hari akan me imbuiat 

postingan, yang beirtuijuian su ipaya yang me ilihat bisa te irguigah 

hatinya u intuik iku it beirzakat di le imabaga LAZISNU i Ranting 

Wonosari ini.”
99

 

 

    Seidangkan hasil wawancara deingan mu istahik yang me ineirima 

bantuian dari program NU i Preinuieir meimbeirikan peindapat te intang 

adanya sosialisasi yang dilaku ikan LAZISNUi Ranting Wonosari 

“Deingan adanya sosialisasi ini saya me injadi leibih paham te intang 

program NUi Preineur ini, dari sosialisasi ini saya me indapatkan 

ilmui tambahan seilain itui saya beirharap ju iga uisaha saya bisa 

beirkeimbang keideipannya deingan arahan yang te ilah dijeilaskan 

oleih pihak LAZISNUi”
100

 

 

  Seidangkan hasil wawancara de ingan Masyarakat deisa Wonosari 

meimbeirikan peindapat teintang adanya sosialisasi yang dilaku ikan 

LAZISNUi Ranting Wonosari 

“Meinuiruit saya sosialisasi nya gak e ifeiktif ya mbak, kadangkan 

banyak ju iga masyarakat yang di u indang LAZISNUi Wonosari 

ini tapi banyak yang gak hadir. Saya ju iga tauinya dari 

teitangga.
101

 

 

Seilain itui hasil wawancara de ingan bapak Lu itfi seilaku i 

masyarakat Wonosari me ingatakan bahwa: 

“Saya tidak tau i kalaui di LAZISNU i Ranting Wonosari ini ada 

Program NUi Preineiuir kalaui leimbaganya saja saya taui mbak, 

kalaui meinuiruit saya sosialisasi nya ku irang meirata, saya saja 
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tidak taui kalaui ada program NU i Preineiuir di LAZISNUi, yang 

saya taui hanya program beirbagi beirkah itui aja mbak”
102

 

 

Beirdasarkan hasil wawancara informan diatas dapat ditarik 

keisimpu ilan bahwa sosialisasi yang di laku ikan masih beiluim eifeiktif 

dikareinakan banyak masyarakat yang malas u intuik meinghadiri acara 

LAZISNUi, seilain itui adanya beirita yang simpang siu ir , dari satu i 

masyarakat me inyampaikan keimasyarakat lain meinjadi tidak eifeiktif. 

c. Tujuan Program  

Tu ijuian program NUi Preineiuir di LAZISNUi Ranting Wonosari 

yaitui meimbantu i dalam beintuik modal u isaha keipada masyarakat yang 

kuirang mampu i di deisa wonosari, beirharap bahwa deingan adanya 

bantuian ini bisa meinjadikan mayarakat yang mandiri ke ideipannya. 

Uintuik meilihat apakah tu ijuian dari program te irseibuit dijalankan 

oleih LAZISNU i Ranting Wonosari su idah eifeiktif ataui beiluim 

“Tuijuian dari program NU i preineiuir ini adalah meimbeirdayakan 

masyarakat (peineirima bantu ian) deingan harapan keitika u isaha 

meireika teilah beirjalan dan beirkeimbang, meireika bisa se ijahteiraan 

dan bisa meiningkatkan taraf keihiduipannya, seihingga bisa u intuik 

mandiri keideipannya yang se imuila mu istahik bisa keideipannya 

meinjadi muizakki.”
103

 

 

Uintuik meinganalisis eifeiktivitas tuijuian program NUi Preineiuir yang 

dilakuikan oleih LAZISNUi Ranting Wonosari pe inuilis me ilakuikan 

obseirvasi baik seicara langsu ing kei uisaha peineirima bantu ian mauipu in 

meilalu ii onlinei yaitui deingan buikti foto kondisi uisaha yang dikirimkan 
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oleih peineirima bantu ian yang me indapatkan bantu ian modal dalam 

program teirseibuit uintuik meingeitahuii peirseipsi peineirima bantu ian dan 

meingeitahuii kondisi rill di lapangan.  

“Alhamduililah uintuik saat ini u isaha saya su idah mu ilai 

beirkmbang mbak, seibeiluimnya saya su idah ju ialan nasi ku ining 

tapi karna teirhalang modal saya hanya bisa me injuial seidikit, dan 

keiuintuingan saya ju iga pas-pasan, seiteilah dapat bantu ian modal 

yang dibeirikan LAZISNUi Wonosari saya bisa me inambahi 

modal uintuik beirjuialan nasi ku ining, karna itu i peindapatan saya 

suidah leibih baik dari pada yang se ibeiluimnya.”
104

 

 

“Kalaui uisaha saya seikarang peindapatannya alhamdu ililah su idah 

naik mbak, uisaha warung sembako selain itu saya juga jualan 

sosis dan tahu goring, alhamdulilah luimayan banyak yang be ili 

terutama anak-anak kecil disekitar sini mbak.”
105

 

 

“teirnak ayam saya mati mbak, karna sakit se ibeiluimnya saya 

dapat bantu ian ayam 10 eikor u intuik diteirnak, dapat 5 builan saya 

teirnak, 6 eikor sakit mbak jadinya saya ju ial keipasar dan hasil 

uiang teirseibuit saya bu iat keibuituihan saya seihari-hari dan sisa 

ayamnya masih ada.”
106

 

 

Dari hasil pe ineilitian di lapangan didapatkan data te irkait   

beibeirapa u isaha yang meindapatkan bantu ian modal uisaha dalam 

program NUi Preineiuir seibagai beirikuit. 

Tablei 4.3 

Kondisi Uisaha Peineirima Bantu ian 

2021-2023 

No  Nama  Alamat  Uisaha  Kondisi 

Uisaha  

Peindapatan  

1 Ibui Heir  Wonosari Peidagang 

nasi kuining 

Beirjalan Naik 

2 Ibui Atuin Wonosari Peinjahit  Beirjalan Teiteip  

3 Ibui Samsiyeih Wonosari Waruing 

seimbako 

Beirjalan  Naik   
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4 Ibui Suijani  Wonosari Homei 

induistry 

meimbuiat 

teimpei 

Beirjalan Tuiruin  

5 Pak Wahid  Wonosari Peidagang 

bakso 

Beirjalan  Teiteip  

6 Ibui Juihari Wonosari Warung 

sembako  

Beirjalan  Naik   

7 Pak Aguis  Wonosari Peidagang 

sayuir 

Beirjalan  Naik  

8 Ibui Heiji  Wonosari Toko 

keilontong 

Beirjalan Tatap  

9 Ibui Imron Wonosari Homei 

induistry 

lauindry 

Tidak 

beirjalan 

- 

10 Ibui Dilah  Wonosari Sol seipatui  beirjalan Tuiruin  

11 Pak Ros  Wonosari Beingeikeil  Beirjalan Teitap  

12 Pak Dika  Wonosari Peiteirnak  Tidak 

beirjalan 

- 

13 Ibui Nuir 

Huisein  

Wonosari Peidagang 

sosis goreing   

Beirjalan Teitap  

 

Beirdasarkan data di atas maka dapat disimpu ilkan bahwa ada du ia 

uisaha yang tidak be irjalan dikareinakan ada beibeirapa keindala salah 

satuinya ku irangnya modal, ku irangnya modal te ireibuit dikareinakan 

kuirang pintar dalam me ingeilola u iang yang dibeirikan, modal yang 

dibeirikan dari LAZISNU i Ranting Wonosari ini se ibeisar Rp1.000.000 

jika dapat me ingolanya maka dirasa cu ikuip uintuik modal u isaha 

meineingah keibawah. Seilain itui meinuiruinnnya peinjuialan ataui seipinya 

uisaha yang dijalankan itu i juiga yang me injadi seibab tidak be irjalannya 

uisahanya. 

Jika dilihat dari tu ijuian program NUi preineuir adalah 

meimbeirdayakan masyarakat (pe ineirima bantu ian) maka su idah eifeiktif 

karna modal u isaha yang dibeirikan saat ini masih be irjalan deingan baik. 
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Karna itu i ada beibeirapa ju iga yang su idah dapat meimpeirbaiki 

eikonominya walau ipuin tidak seimuia beirhasil. 

d. Pemantauan Program atau Pengawasan  

Peimantauian ataui peingawasan program me iruipakan keigiatan yang 

dilakuikan leimbaga seiteilah program teirseibuit teilah dilaksanakan. 

Adanya peimantauian ataui peingawasan sangatlah pe inting bagi 

muistahik, adanya monitoring yang dilaku ikan dapat me imbantui 

peirmasalahan mauipuin keindala yang dialami ole ih mu istahik. 

“Kalaui uintuik peimantauian program NUi Preineur. kami laku ikan 

hanya seitahuin satu i kali, itu i saja dirasa masih ku irang eifeiktif 

dikareinakan para peineirima bantu ian seiharuisnya meindapatkan 

peimantauian suipaya uisahanya bisa beirjalan deingan baik, 

seibeinarya kami LAZISNU i Wonosari meinginginkan seipeirti itui 

tapi kami teirkeindala oleih dana yang pas-pasan dan su imbeir daya 

manuisianya yang masih ku irang.”
107

 

 

“Saya seibagai Anggota LAZISNU meingatakan bahawa 

kuirangnya su imbeir daya manu isia di LAZISNU i ini me injadi 

seibab kuirang eifeiktivnya program, karna peimantauian ini sangat 

dibuituihkan bagi peineirima bantu ian NUi preineiuir, karana itu i juiga 

program NUi Preineuir ju iga masih beiluim bisa meimeibeirdayakan 

masyarakan deingan optimal, ole ih lareina itui keideipannya u isaha 

yang dijalankan meindapatkan peimantauian suipaya keideipannya 

jauih leibih baik.”
108

 

 

Seidangkan beibeirapa mu istahik ju iga meinyatakan bahwa: 

“Seilama meireika meindapatkan bantu ian hingga saat ini pihak 

LAZISNUi masih beiluim ada yang me ingsuirveii uisaha meireika 

seiteilah meindapatkan bantu ian modal uisaha, duilui seibeilu im dapat 

modal uisaha pihak LAZISNU i peirnah meininjaui langsu ing uisaha 

saya mbak tapi seiteilah dapat u isaha mu ilai satu i tahuin lalu i hingga 

seikarang tidak di tinjau i lagi.”
109
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 Mohammad Hani, diwawancarai oleh penulis, Banyuwangi 23 Mei 2023. 
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 Hoirul Anam, diwawancarai oleh penulis, Banyuwangi 25 Mei 2023. 
109
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Dapat disimpu ilkan bahwa peimantaui program NUi Preineuir ini 

masih beiluim eifeiktiv dikareinakan teirkeindala oleih ku irangnya 

suimbeirdaya manuisia. 

C. Pembahasan Temuan  

Beirdasarkan pada hasil wawancara, obse irvasi dan dokuimeintasi seirta 

meingacui pada pola peiruimuisan masalah maka disini pe ineiliti meimbahas 

teimuian-teimuiannya di lapangkan. Be irikuit adalah peinjeilasan dari peimbahasan 

yang akan dipaparkan de ingan teiori-teiori yang dijadikan landasan ole ih peineiliti 

dalam peineilitiannya: 

1. Implementasi program NU Preneur di LAZISNU Ranting Wonosari. 

Impeileimntasi meiruipakan suiatu i tindakan ataui contoh peineirapan 

seisuiatui. Tindakan ini me ilipuiti proseis meimbuiat seisuiatui meinjadi aktif ataui 

eifeiktif.  Imple imeintasi yaitui proseis yang me inguibah strateigi dan reincana 

meinjadi tindakan u intuik meincapai tu ijuian dan sasaran strate igis. 

Impleimeintasi adalah tindakan yang haru is meingikuiti seitiap peimikiran awal 

agar tuijuiannya beinar-beinar teircapai. 

a. Perencanaan Program NU Preineur 

Seicara teiori peireincanaan me iruipakan langkah awal bagi se ibuiah 

keigiatan dalam be intuik meimikirkan hal-hal yang te irkait agar 

meimpeiroleih hasil yang optimal. Tanpa adanya pe ireincanaan, maka 

tidak ada dasar u intuik meilaksanakan keigiatan teirteintui dalam rangka 

meincapai tu ijuian.
110
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 M. Munir, Manajemen Dakwah, (Surabaya: Kencana, 2006), 101. 
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Teilah di keitahuii bahwa dalam program NU i Preineur dibu ituihkan 

peireincanaan agar Program NU i Preineur ini beirjalan deingan eifeiktif dan 

teipat sasaran. Pe ireincanaan program NU i Preinuieir di seileinggarakan 

deingan adanya rapat yang dilaku ikan di LAZISNUi RantingWonosari 

beirtuiju ian uintuik meineirima uisuilan dari beibeirapa masyarakat dang 

anggota-anggoota lainnya.  

Dari hasil peineilitian di lapangan pe ireincanaan yang dilaku ikan 

LAZISNUi Ranting Wonosari dalam program NU i Preineur ini yaitu i: 

1) Sosialisasi  

Sosialisasi program NUi Preineur meiruipakan awal 

peireincanaan yang dilaku ikan di LAZISNUi Ranting Wonosari, 

sosialisasi ini be irtuijuian uintu ik meimeipeirkeinalkan program NU i 

preineuir ini keipada mu istahik yang akan me ingiku iti seileiksi peineirima 

bantu ian. Dari hasil peineilitian dikatakan beiluim eifeiktif dikareinakan 

pasrtisipasi masyarakat yang ku irang, hal inilah yang me inye ibabkan 

sosialisasi yang diadakan di LAZISNU i Ranting Wonosari tidak 

beirjalan deingan lancar. 

2) Peindataan  

Seicara teiori peindataan adalah salah satu i tahap keiduia dari 

peireincanaan program NU i Preineur. Hasil peineilitian di lapangan 

bahwasannya peindataan yang dilaku ikan di LAZISNUi ada duia 

yang pe irtamana meiminta data keipada pikak deisa yang keiduia 
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anggota LAZISNU i meindata seicara langsu ing nama-nama mu istahik 

yang ada di Wonosari.  

Jika dilihat peindataan yang dilaku ikan anggota LAZISNU i 

Ranting Wonosari de ingan teirjuin langsuing keilokasi calon peineirima 

bnatu ian leibih eifeiktif dibandingkan hanya de ingan meiminta data 

pada deisa, namu in anggota LAZISNU i tidak akan teirjuin langsu ing 

keitika ru imahnya jauih dan meidannya tidak meimuingkinkan. 

3) Suirveii  

Seicara teiori suirveii yaitu i tahap keitiga dari peireincanaan 

program NUi Preineur. Dari hasil pe ineilitian lapangan Su irveii yang 

dilaku ikan adalah deingan meindatangi langsu ing ruimah mu istahiknya 

ataui teimpat uisahanya bagi yang su idah meimiliki u isaha, seilain itui 

seiteilah di su irveii tidak cu ikuip disitui masih ada beibeirapa peirsyaratan 

lagi u intuik bantu ian modal u isaha teirseibuit sampai keipada mu istahik. 

Jika suidah asseiseimeint/suirveii buikan beirarti seimuia mu istahik 

meindapatkannya hanya beibeirapa yang lolos uintuik meindapatkan 

modal u isaha.  

Tuijuian dari su irveii ini agar program NU i Preineuir ini teipat 

sasaran. Dari hasil pe ineilitian su irveii yang dilaku ikan di LAZISNU i 

Ranting Wonosari su idah eifeiktif dikareinakan su irveii dilaku ikan 

langsu ing kei uisaha mu istahiknya, u intuik meindapatkan  modal ada 

beibeirapa tahapan-tahapan yang haru is dilakuikan oleih muistahik, 

suipaya me indapatkan modal u isaha. 
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Dari hasil peineilitian yang dilaku ikan maka peireincanaan 

yang dilaku ikan di LAZISNUi Ranting Wonosari su idah meimeinuihi 

standar SOP LAZISNU i. 

b. Pelaksanaan Program NU Preneur  

Seicara teiori peilaksanaan meiruipakan uisaha ataui keigiatan teirteintui 

yang dilaku ikan uintuik meiwuijuidkan reincana ataui program dalam 

keinyataannya. Seidangkan dalam zakat pe ilaksanaan ataui biasanya kita 

keinal deingan peindistribuisian zakat adalah aktifitas ataui keigiatan u intuik 

meingatu ir seisuiai fuingsi manajeimein dalam u ipaya meinyalu irkan dana 

zakat yang dite irima pihak mu izakki keipada pihak mu istahik seihingga 

meincapai tu ijuian organisasi seicara eifeiktif.111 

Teilah dikeitahuii bahwa dana zakat yang masu ik seibagian 

diguinakan u intuik zakat produiktif, tu ijuian dari bantu ian modal ini adalah 

uintuik meimbeirdaykan mu istahik, yang diharapkan ke i deipannya bisa 

meinjadi mu istahik yang mandiri dalam be iruisaha. Hasil peineilitian di 

lapangan Peindistribuisian zakat produ iktif ada du ia yaitu i beiruipa u iang dan 

barang. Di LAZISNU i Ranting Wonosari ju iga meidistribuisikan zakatnya 

beiruipa u iang seilain uiang juiga ada peindistribuisian barang u intu ik zakat 

produiktif, biasanya pe indistribuisian barang adalah barang-barang yang 

dibuituihkan mu isthik dalam u isahanya. Seilain itui dana zakat yang di 

distribu isikan uintuik zakat produ iktif dilaku ikan satu i builan seikali ataui duia 

builan seikali diteintuikan deingan dana yang didapatkan. 

                                                           
111

  Wulan Yulia Sandani, Prosedur Pendistribusian Zakat Pada BAZNAS Kabupaten Tanah Datah  

      Di Tengan Pandemi Covid-19 (Skripsi, IAIN, Batusangkar, 2021), 26. 
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Dapat disimpu ilkan bahwa peindistribuisian yang dilaku ikan di 

LAZISNUi Ranting Wonoari su idah eifeiktif dikareinakan peindistribu isian 

yang dilaku ikan deingan baik seisuiai deingan keibuituihan mu istahiknya 

(peineirima bantu ian modal uisaha). 

c. Pengawasan Program NU Preineur  

Seicara teiori peingawasan me iruipakan proseis yang dilaku ikan 

uintuik meilakuikan peingawasan dan pe ilaksanaan organisasi agar dapat 

beirjalan seisuiai deingan reincana, meimastikan peilaksanaan beirjalan 

deingan seimeistinya dan u intuik meingeitahuii apa ada peinyimpangan dan 

keindala dalam peireincanaa, peingorganisasian mau ipuin peilaksanaan. 

Seilain itui peingawasan sangat pe inting u intuik keimajuian leimbaga 

zakat seihingga leibih baik lagi keideipannya u intuik meincapai tu ijuian dari 

leimbaga zakat teirseibuit, dan meinjadikannya seibagai bahan eivalu iasi. 

Hasil dari pe ineilitian dilapangan dalam peingawasan program 

masih beiluim teirlaksana ada beibeirapa hal ataui habatan beiluim 

teirlaksananya peingawasan yaitu i: 

1) Kuirangnya su imbeirdaya manuisia (SDM) 

2) Kuirangnya dana yang dihasilkan 

Dampak dari tidak beirjalannya peingawasan yaitu i: 

1) Kuirangnya informasi yang didapatkan mu istahik. 

2) Kuirang teircapainya dari seibuiah tu ijuian program. 

3) Peineirima manfaat ada yang tidak be irjalan uisahanya dikare inakan 

tidak adanya peingawasan. 
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2. Efektivitas program NU Preneur dalam pengelolaan zakat di 

LAZISNU Ranting Wonosari. 

Pada bab seibeiluimnya teilah dijeilaskan bahwa eifeiktivitas me iruipakan 

uinsuir pokok u intuik meincapai tu ijuian atau i sasaran yang te ilah diteintuikan di 

dalam organisasi, keigiatan ataui program. Diseibuit eifeiktif apabila te ircapai 

tuijuian ataui sasaran yang teilah diteitapkan. 

 Bu idiani meinyatakan uintu ik meinguikuir eifeiktivitas seibuiah program 

dapat dilakuikan deingan meinguikuir indicator seibagai beirikuit: 

a. Ketepatan Sasaran Program  

Seicara teiori keiteipatan sasaran program digu inakan u intuik 

meilihat seijauih mana peiseirta program te ipat deingan sasaran yang su idah 

diteintu ikan seibeiluimnya. Indikator sasaran digu inakan uintuik meilihat 

apakah sasaran program yang di jalankan be inar-beinar suidah teipat atau i 

seisuiai deingan keiteintuian di LAZISNU i Ranting Wonosari. 

Teilah dikeitahuii bahwa bahwa ke iteipatan sasaran yang dilaku ikan 

di LAZISNUi Ranting Wonosari suidah teipat sasaran, hal ini dapat di 

buiktikan deingan adanya beibeirapa seileiksi uintuik meindapatkan modal 

uisaha tidak se irta meirta, ada peirsyaratan yang haru is dilaku ikan jika 

ingin meindapatkan modal u isaha dari program NU i Preineur. Hal ini 

dilakuikan agar teirhindar dari adanya bantu ian yang tidak teipat sasaran. 

Jadi uintuik keiteipatan sasaran program NU i Preineur. Su idah teipat 

sasaran dan su idah eifeiktiv dijalankan, kareina bantu ian dibeirikan seisuiai 

deingan deilapan asnaf, dan di LAZISNU i Ranting Wonosari 
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meimeibeirikan bantu ian teirseibuit keipada fakir ,miskin dan gu irui ngaji 

(Fisabililah). Diharapkan keideipannya u intuik para peineirima bantu ian 

modal u isaha dapat meiningkatkan taraf keihiduipan meireika. 

b. Sosialisasi Program  

Seicara teiori sosialisasi program yaitu i keimampu ian 

peinye ileinggaraan program dalam meilakuikan sosialisasi program 

seihingga informasi meingeinai peilaksanaan program dapat teirsampaikan 

keipada masyarakat pada u imuimnya dan sasaran pe iseirta program pada 

khuisuisnya. 

Teilah dikeitahuii bahwa di LAZISNU i Ranting Wonosari 

sosialisasi yang dilaku ikan masih beiluim eifeiktif. Hasil dari pe ineilitian 

lapangan ada du ia sosialisasi yaitui sosialisasi seicara langsu ing dan tidak 

langsuing. Sosialisasi se icara langsu ing yaitu i saat acara peintasyafuiran 

ataui saat acara me imeibeirikan bantu ian modal keipada mu istahik, tu ijuian 

dari sosialisasi program NU i Preineur. Ini uintuik meimeibeirikan 

peimahaman keipada mu istahik (peineirima bantuian modal u isaha). 

Namuin mu istahik sangat su ilit u intuik datang pada rapat yang 

diseileinggarakah LAZISNU i Wonosari, seilain itui muistahik leibih suika 

meingeitahuii sosialisasi itu i dari teitangganya, yang te irkdang beirita yang 

disampaikan tidak seisuiai. 

Sosialisasi tidak langsu ing yaitu i meingguinakan meidia sosial, 

tuijuian sosialisasi ini agar le ibih meimpeirmuidah masyarakat me ingeitahuii 

teintang program NU i Preineur. 
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 Dari hasil peineilitian maka dapat ditarik ke isimpuilan bahwa 

sosialisasi yang dilaku ikan di LAZISNU i Ranting Wonosari be iluim 

beirpeingaruih teirhadap para mu istahik dan masyarakat dikare inakan ada 

beibeirapa hal yang me imbuiat tidak eifeiktiv yaitu i: 

1) Partisipasi masyarakat sangat reindah uintuik hadir pada acara 

sosialisasi yang diadakan. 

2) Ku irangnya inteiraksi deingan masyarakat lain. 

3) Malas u intuik datang. 

4) Leibih su ika meindeingarkan pada orang lain. 

Dampak dari tidak eiveiktifnya sosialisasi:  

1) Masyarakat atau i muistahik yang akan dibantu i jadi kuirang paham 

program NUi Preineur 

2) Proseis dari tuijuian leimbaga meinjadi tidak brjalan 

3) Beirita yang disampaikan orang lain bisanya tidak valid atau i tidak 

beinar. 

c. Tujuan Program  

Seicara teiori bahwa tuijuian program me iruipakan keiseisuiaian 

antara hasil pe ilaksanaan program de ingan tu ijuian program yang te ilah 

diteitapkan seibeiluimnya. Seilain itu i tuijuian dari program NU i preineuir 

yaitui meimbantui dalam beintuik modal u isaha keipada masyarakat yang 

kuirang mampu i di deisa wonosari, beirharap bahwa deingan adanya 

bantuian ini bisa meinjadikan mayarakat yang mandiri ke ideipannya. 
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 Teilah dikeitahuii bahwa tu ijuian program NUi Preinuieir di 

LAZISNUi Ranting Wonosari ini su idah eifeiktif. Seimeintara dari hasil 

peineilitian lapangan te irdapat 3 (tiga) mu istahik yang su idah 

diwawancarai maka du ia diantaranya me inyatakan dalam wawancaranya 

bahwa dalam u isahanya seimakin meimbaik dari seibeiluimnya. Seidngkan 

peirnyataan dari satu i yang su idah diwawancarai me inyatakan bahwa dari 

bantuian modal u isaha teirseibuit meingalami keigagalan. dapat dilihat dari 

data-data yang pe ineiliti dapatkan bahwasannya dari 13 pe ineirima 

bantuian ada 11 mu istahik yang u isahanya masih beirjalan seidangkan du ia 

peineirima bantu ian modal u isaha yang gagal di antaranya ada be ibeirapa 

faktor yaitu i: kuirang bisa meingeilola uisaha, seilain itui muistahik ada 

yang beiluim bisa meingeilola dana yang dibe irikan jika dilihat LAZISNU i 

Ranting Wonosari me imbeirikan modal yang su idah cuikuip uintu ik uisaha 

meineingah keibawah namu in karna mu istahik beiluim bisa meingeilola dana 

teirseibu it maka modal yang dibe irikan tidak bisa dipu itar keimbali u intuik 

meinjadi modal. 

Dari hasil peineilitian dapat ditarik ke isimplan bahwa tu ijuian 

program NUi Preineur suidah eifeiktiv dalam meimbeirdayakan. 

d. Pemantauan atau Pengawasan 

Seicara teiori peimantauian program yaitu i keigiatan yang 

dilakuikan seiteilah dilaksanakannya program se ibagai beintuik peirhatian 

keipada peiseirta program. Adanya pe imantauian ataui peingawasan 
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sangatlah peinting bagi mu istahik, kareina adanya peimantauian leimbaga 

dapat meilihat poteinsi peireikonomian mu istahik. 

Teilah dikateihuii bahwa di LAZISNU i Ranting Wonosari u intuik 

peingawasan program masih be iluim teirlaksanakan. Dari hasil pe ineilitian 

lapangan ada be ibeirapa faktor yang me injadi keindala yaitu i ku irangnya 

SDM. Jadi LAZISNU i Ranting Wonosari hanya me ilakuikan 

peingawasan deingan beirtanya keipada anggota NUi yang ruimahnya 

deikat deingan mu istahik, namu in itu i tidak eifeiktif uintuik muistahik. 

Dapat disimpu ilkan bahwa peingawasan yang dilaku ikan di 

LAZISNUi Ranting Wonoari masih be iluim eifeiktiv atau i beiluim 

teirlaksana dikareinakan adanya beibeirapa keindala yaitu i: ku irangnya 

Suimbeir Daya Manuisia (SDM) dan kuirangnya dana. 
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BAB V 

PENUTUP  

A. Kesimpulan  

Beirdasarkan hasil pe ineilitian dan peimbahasan meingeinai eifeiktivitas 

program NUi Preineur dalam peingeilolaan zakat di LAZISNU i Ranting 

Wonosari Deisa Keibonreijo Keicamatan Kalibaru i Kabuipatein Banyu iwangi, 

maka peineiliti me ingambil keisimpuilan seibagai beirikuit: 

1. Dalam imple imeintasi Program NUi Preineur ada beibeirapa tahap yang 

dilakuikan yaitu i: Peireincanaan program NU i Preineur hasil peineilitian 

meinuinjuikan bahwa pe irrrrrrreincanaan yang dilaku ikan suidah meingiku iti 

proseiduir SOP yang ada di LAZISNU i Ranting Wonosari se ipeirti: 

sosialisasi, peindataan dan su irveiy teimpat. Peilaksanaan / Peindistribu isian 

Program NUi Preinuieir suidah seisuiai deingan keiteintuian, dan ini dapat 

dibuiktikan dari LAZISNU i Ranting Wonosari me indistribuisikan zakat 

produiktifnya be iruipa uiang dan barang se isuiai deingan keibuituihan mu istahik, 

dan seitiap mu istahik meindapatkan bantu ian seibeisar Rp 1.000.000,. 

Peingawasan program NU i Preinuieir dari hasil peineilitian bahwa masih beiluim 

eifeiktif, dapat di bu iktikan dari beiluim teirlaksananya peingawasan di 

LAZISNUi Ranting Wonosari.  Salah satu i teirkeindalanya peingawasan 

yaitui: kuirangnya dana dan minimnya SDM.  

2. Eifeiktivitas program NU i preinuieir dapat dibu iktikan dari beibeirapa indikator-

indikator yaitu i: Keiteipatan sasaran program NU i Preinuieir suidah eifeiktiv di 

jalankan di LAZISNU i Ranting Wonosari, deingan adanya bantu ian yang 
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dibeirikan seisuiai deingan deilapan asnaf. Sosialisasi program NU i Preinuieir 

hasil dari peineilitian bahwasannya be iluim eifeiktiv dapat dibu iktikan dari 

adanya beibeirapa keindala di LAZISNU i Ranting Wonosari. Tuijuian 

program NUi Preineur hasil dari peineilitian maka tu ijuian program ini su idah 

eifeiktiv dalam me imbeirdayakan mu istahik di deisa Wonosari, dapat 

duibuiktikan dari data-data yang peineiliti dapatkan bahwasannya dari 13 

peineirima bantu ian ada 11 mu istahik yang u isahanya masih be irjalan 

seidangkan du ia peineirima bantu ian modal u isaha yang gagal. Pe ingawasan 

program NUi Preineur hasil peineilitian yang dilaku ikan bahwasannya 

peingawasan u intuik program NUi Preineur itui masih beiluim teirlaksana dapat 

dibuiktikan dari adanya be ibeirapa keindala yaitui: kuirangnya Su imbeir Daya 

Manuisia (SDN) dan kuirangnya dana. Maka dari itui peingawaan masih 

beiluim eifeiktif. 

B. Saran-Saran  

Beirdasarakan hasil pe ineilitian yang te ilah disimpu ilkan diatas, maka 

dapat diaju ikan beibeirapa saran yaitu i:  

1. Diharapkan u intuik LAZISNUi Ranting Wonosari u intuik leibih meiningkatkan 

dalam peingawasan program dan sosialisasi program agar ke ideipannya 

program NUi preinuieir ini meinjadi leibih eifeiktiv lagi. 

2. Diharapkan kei deipanya ju imlah muistahik peineirima bantuian modal uisaha 

ini bisa di ke imbangkan lagi, seihingga banyak masyarakat yang te irbantu i 

dan mandiri deingan uisahanya. Seilain itu i diharapkan ju iga dapat me inambah 

suimbeir daya manuisianya, seihingga program dapat beirjalan deingan baik. 
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